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ABSTRAK 

Asmania, Komunikasi Interaktif Suami Istri Yang Menikah Tanpa Pacaran (Studi 

Kasus Perjodohan) Di Desa Tubo Poang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten. 

(Dibimbing oleh  bapak Iskandar dan bapak Abd. Rahman  F) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk komunikasi 
interaktif suami istri yang menikah tanpa pacaran (perjodohan) di desa Tubo Poang, 
Kecamatan Tubo Sendana, KabupatenMajene dan bagaimana kondisi perkembangan 
hubungan suami istri yang menikah tanpa pacaran (perjodohan) di desa Tubo Poang, 
Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teori Penetrasi Sosial Dan teori Interaksi Simbolik . 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif yang 
menggambarkan secara deskriptif tentang bagaimana komunikasi interaktif suami 
istri yang menikah tanpa pacaran (perjodohan) di desa Tubo Poang. Subyek 
penelitian meliputi informan terlibat, yakni masyarakat yang pernikahannya tidak 
diawali oleh pacaran (perjodohan) terdiri dari 10 pasangan yang berdomisili di desa 
Tubo Poang. Pengumpulan data dilakukan secara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) komunikasi interaktif pada 
pasangan suami istri yang menikah tanpa pacaran (perjodohan) menunjukkan 
komunikasi yang aktif dan efektif sekalipun pernikahannya diawali dengan tanpa 
proses pacaran. (2) kondisi berkembangan hubungan dari sepuluh informan sampai 
saat ini sangat menjunjung tinggi nilai komitmen yang telah mereka bangun bersama. 

Kata kunci : Komunimasi Inretaktif, Pernikahan Tanpa Pacaran,Perjodohan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi memegang peran penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi 

merupakan suatu hubungan kontrak antara manusia baik individu maupun kelompok. 

Komunikasi juga adalah medium paling penting dalam  membangun suatu hubungan 

dengan orang lain dan untuk membangun kontak sosial. Melalui proses komunikasi 

kita tumbuh dan belajar mengenal lingkungan sekitar. Sebab itu, komunikasi 

merupakan kebutuhan bagi setiap manusia dalam rangka pertukaran informasi. Salah 

satu cara pertukaran yaitu secara pribadi, baik itu berupa gagasan, ataupun pendapat 

pribadi secara interaktif.  

Secara emosional, komunikasi interaktif sangat efektif dalam 

membangunhubungan dengan orang lain. Dengan adanya komunikasi interaktif 

tercipta suatu hubungan yang intim, salah satunya komunikasi interaktif pada 

pasangan suami istri dalam hubungan pernikahan. Allah Swt telah menciptakan 

manusia berpasang-pasangan supaya muncul suatu ketenangan, kesenangan, 

ketentraman, kedamaian, dan kebahagiaan. Hal ini menyebabkan setiap laki-laki dan 

perempuan mendambakan pasangan hidup yang memang merupakan fitrah manusia. 

Pernikahan merupakan sunnah dari Rasul, Islam mensyariatkan dijalinnya 

pertemuan antara laki-laki dan perempuan, selanjutnya mengarahkan pertemuan 

tersebut sehingga terlaksananya suatu pernikahan. Pernikahan ditinjau dari 

dzatnyamerupakan sebuah ritual yang disyariatkan dan sangat ditekankan untuk 
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dijalani pada hak setiap orang yang memiliki syahwat dan mampu 

untukmelangsungkannya.
1
 

Padahakekatnya pernikahan merupakan suatu ketentuan dari ketentuan-

ketentuanAllah dalam menjadikan dan menciptakan alam ini. Namun diIndonesia 

sendiri pernikahan sering disebut dengan perkawinan, Perkawinanbersifat umum, 

menyeluruh, berlaku tanpa kecuali baik bagi manusia, hewan dantumbuh-

tumbuhan.
2

Akan tetapi Allah SWT tidak menjadikan manusia sepertimakhluk 

lainnya, yang hidup bebas mengikuti naluri dan hawa nafsunya, sertaberhubungan 

antara jantan dan betina tanpa adanya aturan. 

Untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia, Allah Swt 

menciptakanhukum sesuai dengan martabat tersebut, dan Islam menjadikan 

pernikahan untukmemformat kasih sayang di antara mereka dalam membangun 

rumah tangga yangbaik dan sah menurut agama. Awal pernikahan akan timbul 

hubungan suami istri dan kemudianhubungan antara orang tua dan anak-anaknya. 

Timbul pula hubungan kekeluargaan sedarah, oleh karena itu perkawinan mempunyai 

pengaruh yang sangat luas, baik dalam hubungan kekeluargaan pada khususnya, 

maupun dalamkehidupan bermasyarakat dan bernegara pada umumnya. Karena 

perkawinan merupakan titik awal pembentukan keluarga, dan keluarga merupakan 

suatu unit terkecil dari suatu bangsa.
3
 

                                                           

1
Syahril Akbar, Dinamika Perjodohan dalam Pernikahan Endogami di Desa Tritiro 

Kecamatan Bontotir, (Universitas Islam Negri Makassar) 2017   

2
Abdul Qadir Djaelani, Keluarga Sakinah ( Surabaya : Bina Ilmu, 1995) h. 41 

3
Mona Eliza, Pelanggaran Terhadap UU Perkawinan dan Akibat Hukumnya, (Tanggerang 

Selatan: Adelina Bersaudara. 2009), h. 2. 
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Pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

seorang diri. Dalam hubungannya sebagai makhluk sosial, terkandung makna bahwa 

bagaimanapun juga manusia tidak terlepas dari individu yang lain karna akan saling 

melengkapi dan membutuhkan. Salah satu dasar terpenting membangun dasar rumah 

tangga adalah cinta. Cinta merupakan keadaan ketertarikan kepada seseorang yang 

bersamanya ia akan merasakan kesatuan emosional dan spriritual. Inilah adanya 

persahabatan antara laki-laki dan perempuan yang saling mencintai berubah menjadi 

keadaan jasad setelah sebelumnya berupa keadaan rasional dan spiritual.
4
 

 Menikah merupakan saat yang penting dari siklus kehidupan 

manusia.Menikah dan membina kehidupan rumah tangga merupakan salah satu 

aktivitas sentral dari manusia yang bertujuan untuk memperoleh suatu kehidupan 

yang bahagia. Pernikahan juga adalah suatu bentuk hubungan antara laki-laki dan 

perempuan yang meliputi hubungan seksual, legitimasi untuk memiliki keturunan 

(memiliki anak), dan penetapan kewajiban yang dimiliki oleh masing-masing 

pasangan.  

Cinta dan komitmen menjadi alasan utama pernikahan. Komitmen yang 

dimaksud adalah komitmen pribadi dalam hubungan intim, yang salah satunya berupa 

pernikahan. Komitmen adalah elemen kognitif, berupa keputusan untuk secara 

sinambungan dan tetap menjalankan suatu hubungan bersama. 

Secara sinambungan dan tetap menjalankan suatu kehidupan bersama. Dalam 

proses menuju pernikahan, pacaran merupakan cara yang biasa dilakukan dalam 

kehidupan masyarakat pada umumnya. Pacaran adalah proses dimana seseorang 

                                                           
4
Syahhid Muhammad Husain Fadlullah, Dunia Wanita dalam Islam, Alih bahasa. Muhammad 

Abdul Qodir Al-Kaf, (Jakarta: Lemtara Basritama, 2000), h. 143 
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bertemu dengan seorang lainnya dalam konteks sosial yang bertujuan untuk 

menjajaki kemungkinan sesuai atau tidaknya orang tersebut untuk dijadikan pasangan 

hidup. Pacaran ditandai dengan adanya kedekatan emosional dan daya tarik seksual 

terhadap lawan jenis, serta perasaan cocok yang dirasakan oleh kedua individu (laki-

laki dan perempuan lajang). Di tengah-tengah masyarakat, sikap berhati-hati dalam 

mempertimbangkan berbagai faktor yang terkait dengan pelaksanaan pernikahan 

adalah wajar, karena pernikahan diharapkan akan berjalan dengan baik dan langgeng 

seumur hidup. Pertimbangan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia meliputi tiga 

kriteria yang biasa dikenal dengan nama bibit bebet dan bobot.Pada umumnya, untuk 

menentukan siapa calon suami atau istri bagianaknya mendapat perhatian yang 

matang dari keluarga. Hal ini bukan hanya menyangkut idealisme dalam memilih 

pasangan hidup semata, melainkan jugamenyangkut rasa tanggung jawab terhadap 

keluarga karna calon menantu adalahcalon anggota baru. Untuk itu, dalam 

menentukan jodoh biasanya orang tua sangatberperan penting didalamnya bahkan 

terkadang sebagaian dari orang tua masihada yang ingin menjodohkan 

anaknya.Melihat fenomena yang terjadi dalam penyesuaian dan pertumbuhan 

dalampernikahan, bagaimana dengan pasangan suami istri yang menikah tanpa 

melalui proses pacaran lebih tepatnya melalui perjodohan oleh kedua orang tuanya 

pada era sekarang dengan kecanggihan teknologi yang begitu mudah untuk 

melakukan pendekatan atau pun berkomunikasi antar individu lain, oleh sebab itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena dalam memulai sebuah 

hubungan pernikahan terdapat unsur cinta, keintiman, dan keterbukaan satu sama. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk  komunikasi interaktif pasangan suami istri yang menikah 

tanpa proses pacaran di Desa Tubo Poang Kecamatan Tubo Sendana 

Kabupaten Majene? 

2. Bagaimana kondisi perkembangan hubungan pasangan suami istri yang 

menikah tanpa proses pacaran di Desa Tubo Poang Kecamatan Tubo Sendana 

Kabupaten Majene? 

C.  Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan 

sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian rumusan masalah. Adapun tujuan 

yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk komunikasi interaktif pasangan suami 

istriyang menikah tanpa proses pacaran di Desa TuboPoang Kecamatan 

TuboSendana Kabupaten Majene 

2. Untuk mengetahui kondisi perkembangan hubungan suami istri yangmenikah 

tanpa proses pacaran di Desa TuboPoang Kecamatan TuboSendana 

Kabupaten Majene 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara akademis maupun 

secara praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

Manfaat Akademisi yakni hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan 

dalam pengembangan pengetahuan tentang ilmu dalam berumah tangga serta 
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tambahan referensi guna penelitian lanjutan serta kontribusi untuk data 

perpustakaan. 

2. Secara Praktis 

Sebagai  kontribusi khasanah bagi masyarakat islam dan golongan education 

pada umumnya. Lebih khusus terhadap lembaga-lembaga yang 

menanganimasalah perkawinan agar lebih merujuk pada aturan-aturan yang 

ditetapkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Dalam penyusunan proposal skripsi ini, sebelum penulis melakukan penelitian 

maka terlebih dahulu penulis melakukan tinjauan pustaka dengan mengkaji terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan judul skripsi yang diambil oleh 

penulis. Maksud dari pengkajian adalah agar dapat diketahui bahwa apa yang akan 

penulis teliti tidak sama dengan penelitian-penelitian terdahulu. Setelah penulis 

melakukan tinjauan pustaka, penulis akhirnya menemukan dua penelitian yang 

relevan dengan yang akan di teliti oleh penulis. Judul-judulpenelitian relevan sebagai 

berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nirwana, sebuah penelitian dari Institut Agama Islam 

Negeri Parepare dengan judul Penyesuaian Pernikahan Pada Pasangan Yang 

Dijodohkan Di Desa Pananrang Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 

Pinrang. Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif yaitu mencari informasi dan mengumpulkan data berupa 

uraian kata-kata yang dilakukan peneliti melalui wawancara, pengamatan, 

observasi maupun dokumentasi yang bersifat deskriptif analisis. Penelitian ini 

mencari dan dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan subjek dan 

objek, yang berisi tentang penyesuaian perkawinan di desa Pananrang. 

Penelitian ini terfokus pada bagaimana penyesuaian pernikahan dari pasangan 

yang dijodohkan. Selain itu, bersadarkan hal tersebut, akan dilihat apakah 

harapan orang tua berhasil atau tidak dalam pernikahan yang dijalani oleh 

pasangan yang dijodohkan. Penyesuaian pernikahan merupakan suatu usaha 



8 

 

 

 

yang perlu dilakukan dalam mencapai kondisi yang harmonis dan sesuai, baik 

secara internal maupun eksternal terhadap pasangan yang pada umumnya 

setiap pasangan memiliki perbedaan pandangan hingga visi, dimana 

penyesuaian pernikahan akan berguna dalam menghidari konflik dalam 

kehidupan pernikahan.
5
 

2.  Skripsi yang ditulis oleh Syahril Akbar, sebuah penelitian dari Universitas 

Islam Negri Makassar fakultas Syari‟ah dan Hukum, dengan judul Dinamika 

Perjodohan dalam Pernikahan Endogami di Desa Tritiro 

KecamatanBontotiro, Kabupaten Bulukumba Analisis (Maslaha Al-Mursala). 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang diginakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, interview/wawancara, dokumtasi. Penelitian ini lebih 

terfokus pada bagaimana dinamika perjodohan dalam pernikahan endogami 

atau dengan kata lain pernikahan antara laki-laki dan perempuan yang tidak 

lain adalah keluarga dekat, dilakukan dengan dorongan dari orang tua kedua 

belah pihak. Dalam penelitian ini, Proses dalam pelaksanaan pernikahan 

endogami dilakukan oleh orang tua kedua belah pihak yang merasa tidak ingin 

jika anak menikah dengan orang lain (panggura nipassareang ri tau 

maraengga) artinya: kenapa di berikan kepada yang lain. kedua belah pihak 

yang sepakat menjodohkan  antara keluarganya ini melakukan perjanjian pada 

saat kedua calon ini masih kecil. setelah menginjak dewasa barulah membahas 

perjodohan itu kepada kedua calon tersebut, pada saatitu mereka meminta 

                                                           
5
 Nirwana, Penyesuaian Pernikahan Pada Pasangan Yang Dijodohkan Di Desa Pananrang 

Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, (Institut Agama Islam Negeri Parepare 2021), h.42-43 
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persetujuan dari kedua calon yang akan dijodohkan, namun mereka tetap 

diberikan kebebasan untuk berfikir dan memberi jawaban iya atau tidak setuju 

(Passitujuang). selanjutntnya ke maslahatan pernikahan endogami. Manfaat 

pernikahan endogami menurut Pung Lisma iyalah dapat membuat keluarga 

yang mulai renggang kembali menjadi dekat seperti dulu, kedua belah pihak 

dapat menciptakan keluarga yang harmonis dengan cepat karena saling 

mengenal dan pada persoalan harta keluarga lebih terjaga karna tidak pergi ke 

orang lain.
6
 Sedangkan persamaan penilitan ini dengan penelitian yang sedang 

peniliti teliti yaitu sama-sama membahas tentang pernikahan yang melalui 

perjodohan. 

3. Sebuah skripsi yang ditulis oleh Dewi Rayani yang berjudul Dinamika 

Kebahagiaan Pernikahan Pasangan yang Menikah dengan Proses 

Perjodohan (Ta’aruf) dalam Komunitas Tarbiyah Isalamiyah. Pada Penelitian 

ini pernikahan dengan perjodohan merupakan proses yang dilakukan oleh 

jama’ah tarbiyah, pernikahan ini merupakan tujuan anggota yaitu membentuk 

keluarga muslim. Perjodohan diperkuat oleh keyakinan para aktivis pada 

pembina dan niat meniksh karena Allah, pernikahan dilakukan tanpa adanya 

hubungan romantis sebelum terjadinya pernikahan dan perkenalan secara 

singkat. Namun pernikahan dengan perjodohan kerap kali menuai 

kebahagiaan yang diharapkan oleh pasangan yang menikah. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahamidinamika kebahagiaan pernikah dengan proses 

perjodohan(ta’aruf). Hasil penelitian ini menemukan bahwa pasangan yang 

                                                           
6

Syahri Akbar, Dinamika Perjodohan Dalam Pernikahan Endogami Di Desa Tritiro 

Kecamatan Bontotir, (Universitas Islam Makassar) 2017 hal  5 
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menikah dengan proses perjodohan harus memiliki komitmen yang kuat untuk 

dapat membentuk keluarga muslim yang sesuai dengan tujuan pernikahan. 

Proses mengambil keputusan yang dilakukan subjek yaitu dengan selalu 

berserah diri kepada Allah, mendapat dukungan dari orang tua dan 

mempertimbangkan kepentingan dakwah. Sedangkan kebahagiaan pernikahan 

pasangan yang menikah dengan proses perjodohan berawal dari pemenuhan 

pernikahan dasar dalam diri pasangan baik psikis maupun fisik. Digambarkan 

dengan perhatian pasangan,dukungan, sikap saling menghormati dan 

menghargai. Semua ini dapat terwujud karena kesuksesan pasangan 

menyesuaikan iri dengan baik dalam pernikahan, dengan demikian terwujud 

ketenangan jiwa dalam menjalani bahtera rumah tangga yang disebur dengan 

sakinah mawadah dan rohmah dijadikan sebagai tali temali pernikahan.
7
 

B. TinjauanTeori 

Pada setiap penelitian tentunya membutuhkan beberapa teori yang relevan 

untuk mendukung studi yang yang berkaitan dengan judul penelitian. Berikut teori 

yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Teori Penetrasi Sosial 

Teori penetrasi sosial adalah teori yang menyatakan bahwa hubungan 

interaksi sosial telah terjadi suatu penyusupuan sosial. Ketika kita baru berkenalan 

dengan orang lain untuk pertama kalinya maka sebenarnya kita mulai dengan suatu 

ketidakakraban, kemudian dalam proses yang terus menerus berubah menjadi lebih 

                                                           
7
Dewi Rayani, Dinamika Kebahagiaan Pernikahan Pasangan Yang Menikah Dengan Proses 

Perjodohan (Ta’ruf) Dalam Komunitas Terbiyah Islamiyah, (Universitas Gadjah Mada) 2012 
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akrab sehingga pengembangan hubungan mulai terjadi. Di sinilah setiap orang mulai 

menghitung apa yang bisa diterima atas keuntungan apa yang akan diperoleh.  

Teori penetrasi sosial memfokuskan diri pada pengembangan hubungan. Hal 

ini terutama berkaitan dengan perilaku interaksi yang nyata dalam interaksi sosial dan 

proses-proses kognitif internal yang mendahuluinya, menyertai danmengikuti 

perkembangan hubungan. Teori ini sifatnya berhubungan dengan perkembangan di 

mana teori ini berkembang dengan pertumbuhan dan pemutusan mengenai hubungan 

interaksi. 

 Proses penetrasi sosial, berlansung secara bertahap dan teratur dari sifatnya 

dipermukaan ke tingkat mengenai pertukaran, sebagai fungsi, baik mengenai hasil 

yang segera maupun yang diperkirakan. Perkiraan meliputi estimasi mengenai hasil-

hasil yang potensial dalam wilayah pertukaran yang lebih akrab. Faktor inilah yang 

menyebabkan hubungan bergerak maju dengan harapan menemukan interaksi baru 

yang secara potensial lebihmemuaskan.  

Keputusan mengenai apakah sebuah hubungan yang berpotensi terlihat 

memuaskan tidak dapat serta merta dilihat. Perkembangan suatu hubungan terjadi 

dalam sebuah cara yang sistematis dan keputusan mengenai apakah orang 

berkeinginan untuk mempertahankannya biasanya tidak diambil dengan cepat. Tidak 

semua hubungan berjalan dengan proses ini dan hubungan yang melalui  proses ini 

tidak selalu merupakan hubungan yang romantis. Terdapat empat tahap 

perkembangan hubungandalam teori ini yaitu tahap orientasi, pertukaran penjajakan 

afektif, pertukaran afektif dan tahap pertukaran stabil. 

Orientasi mengandung komunikasi interpersonal, dimana seseorang 

memberitahukan hanya informasi yang sangat umum mengenai dirinya sendiri. Pada 
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tahap ini kecil sekali terjadinya evaluasi atau penilaian terhadap satu sama lain. 

Sebaliknya, para individu membuat usaha-usaha kesepakatan untuk menghindari 

konflik. Nada pembicaraan keseluruhannya bersifat hati-hati, dimana masing-masing 

pihak dalam hubungan itu saling mengamati sesuai denganformula-formula 

kesepakatan sosial. Selama tahap ini, pernyataan-pernyataan yang dibuat biasanya 

hal-hal yang klise dan merefleksikan aspek superfisial dari seorang individu. Taylor 

dan Altman menyatakan bahwa orang tidak mengevaluasi atau mengkritik selama 

tahap orientasi. Perilaku ini akan dipersepsikan sebagai ketidakwajaran oleh orang 

lain dan mungkin akan merusakinteraksi selanjutnya.
8
 

Jika tahap ini menghasilkan hasil yang baik dari komunikan, maka akan 

bergerak menuju tahap selanjutnya yaitu pertukaran penjajakan afektif, dimana 

perluasan awal informasi dan gerakan menuju level lebih dalam dari disclosure itu 

terjadi. Pada tahap ini aspek-aspek kepribadian yang dijaga atau yang ditutupi 

sekarang mulai dibuka secara lebih terperinci, rasa berhati-hati sudah mulai 

berkurang. Hubungan tahap ini umumnya lebih ramah dan santai. Pentingnya pada 

tahap ini ialah bahwa rintangan telah disingkirkan dan kedua pihak belajar banyak 

mengenai satu sama lain. Tahap ini merupakan tahap peralihan ke tingkat yang paling 

tinggi mengenai pertukaran keakraban yang mungkin terjadi. Tahap ketiga pertukaran 

afektif memusatkan pada perasaan dan kritis pada level yang lebih dalam. Terakhir 

dalam tahap pertukaran stabil adalah keakraban yang sangat tinggi dan mengizinkan 

partner untuk meramalkan setiap tindakan pihak lain dan menanggapinya dengan 

sangat baik. Pada tahap ini pengembangan dalam hubungan yang tumbuh dicirikan 

                                                           
8
Olivia Nabila Yurizal, Komunikasi Antar Pribadi di dalam Membangun Relasi Antara 

Pengasuh Dengan Anak Yatim Dan Dhuafa ( Studi Kasus Asrama Griya Yatim dan Dhuafa Cabang 

Bintaro Tanggerang Selatan), (Universitas Islam Hidayatullah Jakarta, 2016), h. 17 
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oleh keterbukaan yang berkesinambungan juga adanya kesempurnaan kepribadian 

pada semua lapisan. Baik komunikasi yang bersifat publik maupun pribadi menjadi 

efesien. Kedua pihak saling mengetahui satu sama lain dengan baik dan dapat 

dipercaya dalam menafsirkan dan memprediksikan perasaan dan mungkin juga 

perilaku pihak lain. Semakin hubungan itu mendekati persahabatan dan cinta, 

semakin besar kemungkinan bahwa jarak akrab akan terjadi. 

Hubungan yang akrab kedua anggota akan lebih bersedia untuk membolehkan 

satu sama lain untuk menggunakan, mempunyai akses ke, atau mengetahui tentang 

keakraban kepemilikan yang sangat pribadi. Salah satu hal yang di pandang sebagai 

salah satu bagian yang penting dari pengembangan sebuah hubungan adalah konflik. 

Pertumbuhan hubungan terjadi selama periode adaya kecocokan atau kesesuaian dan 

kemunduran hubungan terjadi sebagai akibat terjadinya krisis dan tekanan jiwa 

lainnya. Proses-proses konflik ini diasumsikan berlangsung menurut faktor faktor 

yang sama (imbalan/biaya, pribadi dan situasional) yang terdapat didalam 

pengembangan namun demikian proses-proses pertukaran yang terjadi padaputusnya 

hubungan interaksi merupakan kebalikan apa yang terjadi pada tahap tahap 

pengembangan. 

Proses-proses pertukaran ini berlangsung sistematis dan teratur. Prosesnya 

bergerak dari tingkat yang akrab ke tingkat yang tidak akrab.dalam satu pengertian 

bahwa depenetrasi merupakan kegagalan dari manajemen konflik.
9
 Sehingga untuk 

mencegah kegagalan dalam manajemen konflik makasangat dibutuhkan Self 

Disclosure atau pengungkapan diri yang merupakan proses mengungkapkan reaksi 

                                                           
9
M.Kholil Fauzi, proses penetrasii sosial pada pembentukan Relationship development dalam 

menjalin hubungan baik (studi deskriptif pada komunikasi interpersonal antar agama di simpul iman 

community Yogyakarta), (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), h. 21 
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atau tanggapan kita terhadap situasi yang sedang kita hadapi serta memberikan 

informasi guna memahami suatu tanggapan terhadap orang lain dan sebaliknya 

membuka diri berarti membagikan kepada orang lain perasaan kita terhadap suatu 

yang telah dilakukan atau dilakukannya atau perasaan kita terhadap suatu kejadian-

kejadian yang baru saja kita saksikan. 

Menurut Paul Cozby dalam Adler sebuah pengungkapan didalam komunikasi 

harus memiliki kriteria seperti: “(1) harus mengandung informasi personal tentang si 

pengirim pesan (2) pengiriman pesan harus mengkomunikasikan informasi secara 

verbal dan (3) harus ada seseorang yangmenjadi targetnya.”
10

 Pengungkapan diri ini 

dapat berupa berbagai topik seperti informasi perilaku, perasaan, keinginan, motivasi 

dan ide yang sesuai dan terdapat didalam diri orang yang bersangkutan. Kedalaman 

dalam pengungkapan diri seseorang tergantung pada situasi dan orang yang diajak 

berinteraksi. Jika orang yangberinteraksi dengan kita menyenangkan dan membuat 

kita merasa aman serta dapat membangkitkan semangat maka kemungkinan bagi kita 

untuk lebih membuka diri amatlah besar. Sebaliknya pada beberapa orang tertentu 

kita dapat saja menutup diri karena merasa kurang percaya.  

Dalam proses pengungkapan diri nampaknya individu-individu yang terlibat 

memiliki kecenderungan norma timbal balik. Bila seseorang menciptakan sesuatu 

yang bersifat pribadi pada kita, kita akan cenderung memberikan reaksi yang 

sepadan. Pada umunya kita mengharapkan orang lain memperlakukan kita sama 

seperti memperlakukanmereka.  

                                                           
10

Nurul Huda, Self Disclosure dan Media Komunikasi (Studi Kaus Tentang Self Disclosure 

Mahasiswa/i yang Berpacaran Jarak Jauh Melalui Media Komunikasi Di Departemen Ilmu 

Komunikasi Fisip USU), (Universitas Sumatra Utara 2012), h. 26 
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Carl Rogers dalam karyanya Third Force menyatakan bahwa tujuan 

komunikasi adalah meneliti pemahaman diri orang lain dan pengertian hanya dapat 

terjadi dengan komunikasi yang benar. Menurut psikologi humanistic, pemahaman 

antar pribadi terjadi melalui self disclosure dan sensitivitas untuk 

mengenal/mengetahui orang lain. Ketidakpuasan dalam hubungan diawali oleh 

ketidakjujuran, kurangnya kesamaan antara tindakan sesorang dengan perasaannya, 

miskin feedback, serta pengungkapan diri yang ditahan.
11

 Meskipun pengungkapan 

diri dapat memperkuat rasa suka dan mengembangkan hubungan, Derlega dalam 

taylor, peplau dan Sears mengungkapkan bahwa pengungkapan diri mengandung 

resiko. Beberapa resiko yang terjadi saat mengungkapkan diri antara lain: 

a. Pengabaian. Kita mungkin berbagi sedikit informasi dengan orang lain saat 

mengawali suatu hubungan. Terkadang pengungkapan diri kita dibalas dengan 

pengungkapan diri orang lain dan pengungkapan diri kita dan sama sekali 

tidak tertarik untuk mengenal kita. 

b. Penolakan. Informasi diri yang kita ungkapkan mungkin menimbulkan 

penolakan sosial. 

c. Hilangnya kontrol. Terkadang orang memanfaatkan informasi yang kita 

berikan kepada mereka untuk menyakiti kita atau untuk mengontrol perilaku 

kita. 

d. Pengkhianatan. Ketika kita mengungkapkan informasi personal kepada 

seseorang, kita sering berasumsi, atau bahkan secara tegas meminta agar 

                                                           
11

Lia Amalial, Menjelajahi Diri dengan Teori Kepribadian Carl R, Rogers (STAIN Ponorogo 

2013), h. 4. 
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informasi itu dirahasiakan. Sayangnya, terkadang orang itu berkhianat.
12

 

Selain itu sebuah pengungkapan diri tidak terlepas dari konsep diri. Konsep 

diri didefinisikan sebagai gambaran dan penilaian diri kita, pandangan dan 

perasaan kita tentang diri kita sendiri. Konsep diri ini terbentuk dari 

empatsumber utama, yaitu : 

1) Pandangan orang lain terhadap diri seseorang yaitu mengenai bagaimana 

seseorang mendapatkan gambaran dirinya dari orang-orang yang di 

sekitarnya. Seseorang akan mengetahui seperti apa dirinya dari bagaimana 

cara orang-orang di sekitarnya memperlakukannya dan bagaimana cara 

orang lain memandang dirinya. 

2) Bagaimana seseorang tersebut membandingkan dirinya dengan orang-

orang disekitarnya yaitu ketika seseorang membandingkan dirinya dengan 

orang lain, maka orang tersebut akan melihat seberapa jauh kemampuan 

dan batasan dirinya akan suatu hal, misalnya prestasi akademis, 

kemampuan bersosialisasi atau bernegosiasi, kemampuan berbicara dimuka 

umum, kemampuan di bidang-bidang tertentu seperti olahraga, kesenian 

dan sebagainya. 

3) Ajaran budaya yaitu sesorang memandang dirinya seperti apa yang 

diajarkan oleh budayanya. Selain budayanya konsep diri seseorang 

terbentuk melalui nilai-nilai dan keyakinan yang telah ditanamkan, serta 

tingkah laku yang diajarkan sejak kecil. 

                                                           
12

Rona Anggraeni, Hubungan Pengungkapan Diri (Self Disclosure) Tua Dengan Perilaku 

Seksual Pada Perempuan Dewasa Awal Saat Berpacaran, ( Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 

2017), h. 25. 



17 

 

 

 

4) Evaluasi diri dan interpretasi yaitu konsep diri seseorang terbentuk setelah 

seseorang melakukan interpretasi dan evaluasi terhadap dirinya sendiri. 

Seseorang berbuat sesuatu, kemudian bagaimana orang tersebut bereaksi 

dengan tingkah lakunya, kemudian orang tersebut akan mengevaluasi 

tingkah lakunya dan lama kelamaan akan terbentuk konsep dirinya.
13

 

2. Teori Interaksi Simbolik 

 Menurut Mulyana dalam buku Metodelogi Penelitian Kualitatif bahwa esensi 

interaksi simbolis adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas manusia yakni 

komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna Dalam aktifitas ini manusia 

melakukan sebuah proses sosial dimana manusia membentuk, menciptakan, atau 

membentuk kembali lingkungannya. Perspektif interaksi simbolik berusaha 

memahami perilaku manusia dari sudut pandang subjektif. Perspektif ini melihat 

bagaimana manusia berproses dalam membentuk dan mengatur perilaku mereka. 

Mulyana mengatakan bahwa manusia membentuk diri dengan mempertimbangkan 

ekspetasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. manusia bertindak hanya 

berdasarkan definisi atau penafsiran mereka atas objek-objek yang berada disekeliling 

mereka.  

Asumsi teori ini adalah orang-orang memiliki cara-cara tertentu dalam 

melakukan pemaknaan interpretatif, tindakan-tindakan.
14

Teori ini berdasarkan pada 

tiga premis : (a) orang-orang bertindak menghadapi sesuatu berdasarkan pemaknaan 

                                                           
13

Widiyana Ningsih, Sekf Disclosure pada Media Sosial, (Studi Deskriptif pada Media Sosial 

Anonim LegaTalk) Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten 2015), h. 20 

14
  Miranda Triaswati, Pola Komunikasi Interpersonal Santri Pesantren Kilat Mesjid 

Baabussalam Taman Cibaduyut Indah Bandung ,(Unpas Bandung 2019)h. 25 
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yang mereka miliki, (b) pemaknaan tentang sesuatu diperoleh dari atau tidak muncul, 

interaksi sosial; (c) pemaknaan dinegosiasikan melalui proses interpretatif.  

Symbolic interactionism theory menurut Heath oleh Ardianto mengemukakan 

bahwa setiap orang dari orang-orang ini atau orang-orang membuat makna melalui 

sebuah proses yang dipertajam oleh pemaknaan orang lain dan proses pembuatan 

makna. 

a. Prinsip - Prinsip Teori Interaksi Simbolik  

Adapun George Ritzer oleh Mulyana mengemukakan mengenai prinsip-

prinsip pada teori interaksi simbolik, adalah sebagai berikut.  

1)Manusia tidak seperti hewan lebih rendah, diberkahi dengan kemampuan berpikir.  

2)Kemampuan berpikir itu dibentuk oleh interaksi sosial.  

3)Dalam interaksi sosial orang belajar makna dan simbol yang memungkinkan 

mereka menerapka kemampuan khas mereka sebagai manusia, yakni berpikir.  

4) Makna dan simbol memungkinkan orang melanjutkan tindakan (action) dan 

interaksi yang khas manusia.  

5) Orang mampu memodifikasi atau megubah makna dan simbol yang mereka 

gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan interpretasi mereka atas situasi.  

6) Orang mampu melakukan modifikasi dan perubahan ini karena, antara lain, 

kemampuan mereka berinteraksi dengan diri sendiri, yang memungkinkan mereka 

memeriksa tahapan-tahapan tindakan, mnilai keuntungan dan kerugian relatif, dan 

kemudian memilih salah satunya.  

7) Pola-pola tindakan dan interaksi yang jalin-menjalin ini membentuk kelompok dan 

masyarakat.  
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Manusia diciptakan memiliki sebuah akal pikiran yang merupakan sebuah 

kelebihan dibandingkan dengan mahluk hidup lainnya. Melalui akal pikiran manusia 

dapat berinteraksi dengan manusia lainnya, bahkan manusia dapat memanfaatkan 

kehidupan mahluk lainnya untuk melangsungkan kehidupannya didunia ini. Manusia 

juga dapat memikirkan, membentuk dan mendapatkan cara-cara untuk berinteraksi 

yang disesuaikan dengan kemampuannya juga kebutuhannya, sehingga interaksi yang 

dilakukan dapat terjadi sesuai dengan apa yang diharapkan.
15

 

b.  Konsep Teori Interaksi Simbolik  

Tokoh ilmuwan yang memiliki andil ulama sebagai perintis interaksi simbolik 

George Hermert Mead. Gagagsannya mengenai interaksi simbolik berkembang dan 

mengalir dibukunya mind,self and society yang menjadi rujukan teori interaksi 

simbolik. Menurutnya inti  dari teori interaksi simbolik adalah tentang diri (self), 

menganggap bahwa konsep diri adalah suatu  proses yang berasal dari interaksi sosial 

individu dengan orang lain. Bagi Mead individu adalah makhluk yang bersifat aktif, 

kreatif, sensitif, dan inovatif. Keberadaan sosialnya sangat menentukan bentuk 

lingkungan sosialnya dan dirinya sendiri secara efektif.
16

 

Mulyana menyampaikan bahwa pada masanya, Mead sebenarnya sering 

membuat artikel tapi kurang dalam melakukan publikasi, Namun mahasiswanya 

bekerjasama untuk mempublikasikan catatan-catatan dan hasil kuliah mereka 

khususnya mengenai interaksi simbolik yang juga menjadi sebuah buku dengan judul 

Mind, Self and Society dan buku tersebut berisi dasar dari teori Interaksi Simbolik. 

                                                           

15
Miranda Triaswati, Pola Komunikasi Interpersonal Santri Pesantren Kilat Mesjid 

Baabussalam Taman Cibaduyut Indah Bandung,(Unpas Bandung 2019), h. 26-28 

16
Dedi Ahmadi, Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar,( 9.2 2008) h.307 
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Dan salah satu mahasiswanya bernama Blummer lah yang mencetuskan istilah teori 

Interaksi Simbolik tersebut.  

Bagi Mead ada tiga faktor penting dalam interaksi simbolik yaitu Mind 

(pikiran), self (diri sendiri) dan society (masyarakat). Dimana ketiga nilai tersebut 

bekerja bersama-sama mempengaruhi bagaimana orang-orang melakukan 

pemaknaan.  

1) Pikiran (Mind)  

Pikiran adalah mekanisme penunjukan-diri (self-indication), untuk 

menunjukan kepada diri sendiri dan kepada orang lain. Pikiran membatasi atau 

mengisyaratkan kapasitas dan sejauh mana manusia sadar akan diri mereka sendiri, 

siapa dan apa mereka, objek disekitarnya dan apa makna dari objek tersebut. dalam 

berinterksi manusia menafsirkan tindakan verbal dan non verbal. Dimana tindakan 

verbal berupa ucapan, ungkapan dan kata-kata yang dimengerti, sedangkan nonverbal 

merupakan semua tindakan yang bukan verbal (biasanya melalui anggota tubuh).  

Mead berpendapat bahwa tindakan verbal merupakan mekanisme utama 

manusia. Penggunaan bahasa atau isyarat simbolik oleh manusia dalam berinteraksi 

akan memunculkan pikiran dan diri. Mead mendefinisikan berpikir (thingking) 

sebagai “ suatu percakapan terinternalisasikan atau implisit antara individu dengan 

dirinya sendiri dengan menggunakan isyarat-isyarat demikian.”.
17

 Makna yang 

diberikan kepada objek berasal dari interaksi sosial dan dapat berubah selama 

interaksi itu berlangsung. Maka bahasa menjadi sebuah peran penting bagi perilaku 

manusia.  

                                                           
17

Miranda Triaswati, Pola Komunikasi Interpersonal Santri Pesantren Kilat Mesjid 

Baabussalam Taman Cibaduyut Indah Bandung ,(Unpas Bandung 2019)h. 29-30 
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2) Diri (Self)  

Konsep ini berkaitan dengan sebuah konsep diri dari komunikator. Peran 

individu lain atau komunikan akan mempengaruhi atau merangsang terbentukya 

konsep diri, dimana komunikator sadar dirinya sebagai manusia. Mead menganggap 

bahwa konsep diri adalah suatu proses yang berasal dari interaksi sosial individu 

dengan orang lain. Diri juga dapat dikenal hanya dengan melalui perasaan subjektif. 

Colley mengatakan bahwa segala sesuatu yang dikaitkan dengan diri menciptakan 

emosi yang lebih kuat. 

Colley juga berpendapat bahwa konsep diri individu ditentukan oleh apa yang 

dipikirkan tentang pikiran orang lain mengenai dirinya, jadi menekankan pada 

pentingnya respon orang lain yang ditafsirkan secara subjektif mengenai diri. Mead 

berpandangan mengenai diri terletak pada konsep “pengambilan peran orang lain” 

(taking the role of the other) yang merupakan penjabaran dari diri sosial dimana 

individu bersifat aktif,inovatif, yang tercipta tidak secara sosial, namun juga 

menciptkan masyarakat baru.  

3) Masyarakat (Society)  

Perilaku manusia pada dasarnya adalah produk dari interpretasi mereka atas 

dunia di sekeliling mereka. Mead mendefinisikan masyarakat sebagai sebuah 

hubungan sosial yang diciptakan manusia. Individu-individu terlibat 

didalammasyarakat melalui peran yang mereka ambil secara aktif dan sukarela. Jadi, 

masyarakat menggambarkan beberapa keterhubungan beberapa perilaku yang terus 

disesuaikan oleh individu-individu tersebut.  

Dalam berkomunikasi, pola komunikasi akan terbentuk sesuai dengan para 

komunikator dan komunikannya, dimana pesan yang disampaikan apakah akan 
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menjadi efektif dan saling menerima timbal balik. Ketika pesan di rasakan timbal 

baliknya berarti terjadi pemahaman makna diantara komunikator dan komunikan. 

Karena merespon sesuai dengan apa yang diharapkan oleh sang pemberi pesan yaitu 

terjadi sebuah percakapan, hal tersebut membentuk pola komunikasi.
18

 

C.Tinjauan Konseptual 

Penelitian ini berjudul Komunikasi Interaktif Suami Istri Yang Menikah 

Tanpa Pacaran (Studi Kasus Perjodohan) di Desa TuboPoang, Kecamatan Tubo 

SendanaKabupaten Majene. Untuk lebih memahami penelitian ini maka peneliti akan 

memberikan  definisi-definisi dari sub kata yang dipakai penelitian tersebut, yaitu: 

1. Komunikasi Interaktif 

a. Pengertian Komunikasi 

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi berasaldari 

bahasa latin communication, dan perkataan ini bersumber pada katacommunis. Arti 

communis disini adalah sama, dalam arti kata sama makna, yaknisama makna 

mengenai suatu hal.
19

 Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan Communis yang 

artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau 

lebih.
20

 

Secara terminologis komunikasi berarti proses peyampaian suatu pernyataan 

oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian itu jelas bahwa komunikasi 

melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang 
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lain.
21

 Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell bahwa cara yang tepat 

untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan “siapa 

yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa dan 

apa pengaruhya”. 

Everett M. Rogers seseorang pakar sosiologi pedesaan amerika yang telah 

banyak memberi perhatian pada studi riset komunikasi, khususnya dalam hal 

penyebaran inovasi membuat definisi bahwa “Komunikasi adalah proses di mana 

suatu ide diahlikan dari sumber kepada suatu penerimaan atau lebih, dengan maksud 

untuk mengubah tingkah laku mereka”.
22

 Definisi ini kemudian dikembangkan oleh 

Rogers bersama D. Lawrence Kincaid sehingga melahirkan suatu definisi baru yang 

menyatakan bahwa: “Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang 

pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”.
23

 Jadi, komunikasi 

adalah proses pertukaran informasi antara dua orang atau lebih yang dapat 

mempengaruhi satu sama lainnya dan memiliki pengertian yang sama.  

Komunikasi dapat terjadi dalam beberapa bentuk diantaranya dalam bentuk 

komunikasi personal dan kelompok. Selain itu komunikasi juga dapat bersifat tatap 

muka dan melalui perantara media. Dalam prosesnya komunikasi terbagi dalam dua 

macam komunikasi yaitu komunikasi aktif dan komunikasi pasif. Komunikasi aktif 

merupakan suatu proses komunikasi yang berlangsungdengan aktif antara 
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komunikator dan komunikan. Dimana antara keduanya samasama aktif 

berkomunikasi, sehingga terjadi timbal balik diantara keduanya. Sedangkan 

komunikasi pasif terjadi dimana komunikator menyampaikan informasi atau ide 

terhadap khalayaknya atau komunikasi sebagai penerima 

Informasi, akan tetapi komunikan tidak mempunyai kesempatan untuk 

memberikan respon atau timbal balik dari proses komunikasi. Sedangkan dalam 

konteks pendidikan, teori dan fakta diatas membuat komunikasi menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan.
24

 Komunikasi dapat dibagi menjadi beberapa bentuk yaitu: 

1) Komunikasi Intrapersonal 

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dengan diri sendiri. Hal ini 

menyangkut proses disaat diri menerima stimulus dari lingkungan untuk  kemudian 

melakukan proses internalisasi. 

2) Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap 

muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal, atau nonverbal. Komunikasi interpersonal ini adalah 

komunikasi yang hanya dua orang, seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat 

guru-murid dan sebagainya.
25

 

Secara garis besar interaktif artinya komunikassi yang berjalan secara dua 

arah. Komunikasi interaktif adalah penyampaian pesan secar dua arah. Komunikasi 
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interaktif adalah penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan yang akan 

mendapat tanggapan secara langsung baik melalui media maupun tidak.  

 Ciri – ciri komunikasi interaktif sangat sederhana, yaitu orang yang terlibat 

bisa berinteraksi dengan leluasa, memiliki umpan balik yang bersifat positif ataupun 

negatif, penyampaian pesan dilakukan secara verbal maupun gambar, dan 

menggunakan media interaktif.Berdasarkan ciri-ciri komunikasi interaktif yang telah 

dijabarkan, komunikasi interaktif memiliki karakteristik yang bersifat dua arah. 

Sesuai dengan konsep dimensi interaktivitas oleh McMilan dan Downes yang 

dominan menjelaskan bahwa komunikasi interaktif akan selalu berjalan dua arah. 

Karena dalam dimensi tersebut, diawali dengan proses menyampaikan pesan, adanya 

kendali oleh komunikator dalam menyampaikan pesan melalui dunia maya, tentu pula 

ada aktivitas komunikasi, bersifat dua arah, terjadi di waktu yang tidak menentu, dan 

adanya kesadaran akan platform yang digunakan untuk berkomunikasisehingga ada 

etika dari masing-masing untuk tetap memperhatikan aturan yang ada.  

Komunikasi interaktif berpedoman pada satu konsep interaktivitas. 

Interaktivitas adalah kemampuan pengguna untuk berkomunikasi secara langsung 

dengan komputer dan memiliki dampak pada pesan apapun yang sedang di buat. 

Selain Dillon dan Leonard, para sarjana komunikasi seperti William, Rice, dan Roger 

mendefinisikan interaktivitas adalah tingkatan pada proses komunikasi masyarakat 

memiliki kontrol terhadap peran, dan dapat bertukar peran dalam dialog mutual 

mereka.
26
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Komunikasi interaktif dinilai sangat efektif untuk merubah perilaku orang 

lain. Bila terdapat persamaaan mengenai makna yang dibincangkan. Tanda khusus 

yang ada di komunikasi interaktif ini terletak pada arus balik langsung. Arus balik 

tersebut memiliki dayatangkap yang mudah untuk komunikator baik secara verbal 

dalam bentuk kata maupun non verbal dalam bentuk bahasa tubuh seperti anggukan, 

senyuman, mengernyitkan dahi dan lain sebagainya. Komunikasi interaktif 

memungkinkan komunikan menjadi aktif, saling menerimafeedback (timbal balik) 

terhadap informasi yang diterimanya.
27

 Interaksi timbalbalik sangat terasa antar 

komunikator dengan komunikan. 

Interaktivitas merupakan komunikasi antara dua orang manusia yang dalam 

satu waktu memiliki peran ganda yaitu menjadi komunikator sekaligus dapat bertukar 

peran menjadi komunikan. Komunikasi seperti ini disebut komunikasi interaktif. 

Komunikasi interaktif ini menjadikan komunikasi yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang, badan atau organisasi lebih efektif.  

 Interaksi-interaksi yang berdasarkan pada pengetahuan, kita tidak hanya 

dapat memprediksikan bagaimana seseorang akan bertindak, tetapi juga dapat 

menjelaskan perilaku orang tersebut. Misalnya, dalam hubungan impersonal, Pak 

mampu memprediksikan perilaku andi. Interaksi berdasarkan pada aturan-aturan yang 

ditentukan sendiri, dalam situasi impersonal atau perilaku ditentukan oleh norma 

sosial. Misalnya, dalam masyarakat dan budaya jawa, perilaku hubungan dosen-

mahasiswa harus sesuai dengan norma-norma yang ada. Mahasiswa harus 

menghormati dan menjaga jarak dengan dosennya. Dalam situasi interpersonal, dalam 

                                                           
27

Racheile Septi Dara, Komunikasi Interaktif Pada Pemerintah Daerah, (Studi Deskriptif 

Kualitatif Penggunaan Akun @hubkominfosolo sebagai Media Komunikasi Publik Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika Surakarta), (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014) 



27 

 

 

 

aturan-aturan sendiri disepakati mereka bersama. Misalnya, ada kesepakatan bahwa 

dosen dan mahasiswa boleh makan dan main bersama. 

b.  Dimensi Komunikasi Interakif  

Komunikasi interaktif berpedoman pada 6 dimensi interaktivitas yang 

dijelaskan oleh McMilan dan Downes pada tahun 1998 yaitu: 

 1)Menginformasikan, dijelaskan bahwa suatu interaktivitas pada komunikasi akan 

di tinjau dari segi cara komunikator dalam memberi informasi.  

2)Kontrol, interaktivitas pada komunikasi akan berjalan di bawah kendali seorang 

komunikator yang merupakan sumber dari stimulus. Namun indikator ini juga 

dapat diterapkan pada komunikan sebagai efek dari adanya kontrol oleh 

komunikator akan pesan yang disampaikannya. 

3) Aktivitas, yakni komunikasi yang berjalan aktif dengan saling memberi umpan 

balik antara komunikator dengan komunikan.  

4)Dua arah, yakni komunikasi dengan adanya stimulus berupa pesan verbal 

maupun non verbal dari komunikator dan di beri umpan balik oleh komunikan.  

5)Waktu fleksibel, maksudnya adalah komunikasi interaktif akan terjadi bisa 

kapan saja tergantung waktu stimulus ysng berupa pesan tersebut disampaikan 

dan akan di respon oleh komunikan. 

6)Kesadaran terhadap tempat, yakni baik dari komunikator maupun komunikan 

akan di pantau mengenai bagaimana mereka menyadari wadah/tempat mereka 

melakukan komunikasi secara interaktif namun tetap berkomunikasi dengan 

baik dan tidak menyinggung pihak manapun.
28
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2. Suami istri 

Suami istri adalah hubungan laki-laki dengan perempuan yang terbentuk 

melalui proses atau ritual sesuai kepercayaan masing-masing. Secara hukum, 

dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1/1974, bab 1, pasal 1 

bahwa “perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai seorang suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
29

 Hak suami istri terbagi atas 3 poin 

yaitu : 

a. Hak suami atas istri : 

1) Hak suami untuk ditaati istrinya dengan cara yang benar: sesuai dengan KHI 

pasal 83 ayat 1. 

2) Hak suami untuk dijaga harta dan kehormatannya oleh istri, serta haknya 

untuk dimintai izin istrinya dalam menerima seseorang masuk kerumahnya: 

sesuai dengan KHI pasal 77 ayat 4. 

3) Hak suami untuk tidak ditolak istri jika memintanya keranjang (untuk 

dilayani): sesuai dengan KHI pasal 77 ayat 2 dan pasal 83 ayat 1. 

4) Hak suami untuk diminta izin istri dalam menerima sesorang masuk 

kerumahnya, dan haknya diminta izin istri untuk berpuasa sunat: sesuai 

dengan KHI pasal 77 ayat 2 dan 4 serta KHI pasal 83 ayat 1. 

5) Hak suami untuk dibantu istri dalam melaksankan urusan-urusan rumah 

tangga: sesuai dengan KHI pasal 83 ayat 2. 
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6) Hak suami untuk mendapati istrinya berdiam (menetap) di dalam rumah dan 

tidak keluar kecuali karena hal yang penting: bertentangan dengan KHI pasal 

79 ayat 2 dan 3 serta KHI pasal 80 ayat 3. 

7) Hak suami untuk mendapati istrinya berhias dan mempercantik diri dengan 

pakaian yang bagus untuknya, sehingga matanya tidak memandang kepada 

wanita lain: sesuai dengan KHI pasal 77 ayat 2 dan pasal 83 ayat 1. Karena 

menyenangkan suami sama saja dengan memberi bantuan/berbakti lahir 

danbatin kepada suami.
30

 

b. Hak istri atas suami: 

1) Hak-Hak Personal-Materi 

a) Hak istri untuk dihormati, dihargai dan diakui oleh suami: sesuai dengan 

KHI pasal 77 ayat 2. 

b) Hak istri untuk mendapatkan nafkah dari suami, baik untuk kepentingan 

dirinya maupun anak-anaknya: sesuai dengan KHI pasal 80 ayat 4. 

c) Hak istri untuk mengatur harta (kekayaan) miliknya sendiri: sesuai 

dengan KHI pasal 77 ayat 2. Karena sama saja dengan suami 

menghormati istri, yakni menghormati syarat-syarat yang diajukan istri. 

2) Hak-Hak Etis 

a) Hak istri untuk mendapatkan perlakuan baik, nasehat, bimbingan 

dandimaafkan/dimaklumi kekurangan (kelalaian)nya: sesuai KHI ayat 2 

danpasal 80 ayat 1 dan 3. 
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b) Hak istri dalam etika pergaulan: sesuai dengan KHI pasal 77 ayat 2 dan 

pasal 80 ayat 2. 

3) Hak bersama 

Masing-masing suami istri jika menjalankan kewajibannya dan 

memperhatikan tanggungjawabnya, akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan 

hati, sehingga sempurnalah kebahagiaan suami istri tersebut. Di dalam sunnah 

diterangkan bahwa pembagian aktifitas rumah tangga antara suami istri adalah 

tuntutan fitrah. Islam adalah agama fitrah Allah SWT memuliakan suami yang 

memiliki kekuatan fisik dan akal. Dengan dua keutamaan itu, ia lebih mampu 

berusaha, menjaga dan mempertahankan keluarga khususnya, serta umat dan Negara 

pada umunya.
31

 

Status wanita, khususnya dalam masalah hak dan kewajiban suami dan istri 

dalam hubungan perkawinana Indonesia lebih bermitra dan sejajar dengan kaum laki-

laki apabila dibandingkan dengan konsep kitab-kitab fiqh konvensional. Demikian 

juga hukum perkawinan Indonesia secara teori, lebih memberikan posisi sejajar 

antara suami dan istri kalau dibandingkan dengan Undang-Undang Negara-negara 

muslim lainnya. Hanya saja kalau dilihat dalam kehidupan sehari-hari, tampak hak 

suami lebih dominan dari padahhak istri.Karna itu perlu adanya kesadaran baru agar 

suami dan istri sama-sama menjamin hak pasangan.
32
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3. Pernikahan 

Nikah menurut bahasa arab, kata nikah berasal dari bahasa arab “Nikahun” 

yang merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja (fil‟madhi)“Nakaha”, 

sinonimnya “tazawwaja” kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai 

perkawinan. Kata nikah sering juga dipergunakan sebab telah masuk dalam bahasa 

Indonesia.
33

 Adapun menurut syara‟ nikah adalah akad serah terima antara laki-laki 

dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan 

untukmembentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta masyarakat yang 

sejahtera.  

Para ahli fiqih berkata, zawajah atau nikah adalah akad yang secara 

keseluruhan di dalamnya mengandung kata, nikah atau tazwij. Hal ini sesuai dengan 

ungkapan yang ditulis oleh Zakiyah Darajat dan kawan-kawan yangmemberi definisi 

perkawinan sebagai berikut “Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan 

hubungan kelamin dengan lafaz nikah atau tazwij atau yang semakna keduanya”.
34

 

Pendapat-pendapat tentang pengertian perkawinan antara lain adalah Menurut 

Hanabilah: nikah adalah akad yang menggunakan lafaznikah yang bermakna tajwiz 

dengan maksud mengambil manfaat untuk bersenang-senang. Menurut Sajuti Thalib: 

perkawinan adalah suatu perjanjian yang kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara 

sah antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang 

kekal, santun-menyantuni, kasihmengasihi, tentram dan bahagia.
35
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a. Hukum pernikahan dan dasar hukum pernikahan: 

1) Hukum perkawinan 

Pada dasarnya islam sangat menganjurkan kepada umatnya yang sudah 

 mampu untuk menikah. Namun karna adanya beberapa kondisi yang 

bermacammacam,maka hukum nikah ini dapat dibagi menjadi lima macam : 

a) Sunnah, bagi orang yang berkehendak dan baginya yang mempunyai biaya 

sehingga dapat memberikan nafkah kepada istrinya dan keperluan-

keperluan lain yang mesti dipenuhi. 

2) Wajib, bagi orang yang mampu melaksanakan pernikahan dan kalau tidak 

menikah ia akan terjerumus dalam perzinaan. 

3)  Makruh, bagi orang yang tidak mampu untuk melaksanakan pernikahan 

karna tidak mampu memberikan belanja kepada istrinya atau kemungkinan 

lain lemah syahwat. 

4) Haram, bagi orang yang ingin menikahi dengan niat untuk, menyakiti 

istrinya atau menyia-nyiakannya. Hukum haram ini juga terkena bagi orang 

yang tidak mampu memberi belanja kepada istrinya, sedang nafsunya tidak 

mendesak. 

5) Mubah, bagi orang-orang yang tidak terdesak oleh hal-hal yang 

mengharuskan segera nikah atau yang mengharamkannya. 

b. Dasar hukum perkawinan 

1) Dalil Q.S An-Nisa/4:3. 
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بٰ مَ ۚ فمَ نِْ خِفْتدُمْ  مَلَّرَّ  ثدُٰ ثمَ  مَ دُ ثْنٰ   مَ ۤ اِ ممَ مْ مبِّ مَ  انبِّسمَ وْ  ممَ  طمَ  مَ امَكدُ  مَ نِْ خِفْتدُمْ  مَلَّرَّ تدُقْسِطدُوْ  فِ   اْ مَتٰٰ   فمَ ْ كِ دُ

وْادُوْ ۗ   مْ ۗ  ٰ اِ مَ  مَْ ٰ     مَلَّرَّ تمَ دُ ْ   مَْ  مَ  دُكدُ  تمَْ ِ ادُوْ  فمَومَ ِ  مَ ةً  مَْ  ممَ  ممَ مَكمَ

Terjemahnya: 

Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap anak yatim, maka 

kawinilah perempuan perempuan lain yang kamu senangi, dua, tiga atau 

empat dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil, cukup satu orang.
36

 

Ayat ini memerintahkan kepada orang laki-laki yang sudah mampuuntuk  

melaksanakan nikah. Adapun yang dimaksud adil dalam ayat ini adalah adil dalam 

ayat ini adalah adil didalam memberikan kepada istri berupa pakaian, tempat, fgiliran 

dan lain-lain yang bersifat lahiriah. Ayat ini juga menerangkan bahwa Islam 

memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu. 

Ayat lainnya Allah berfirman dalam Q.S An-Nur/24:32. 

دُ 
اللهٰٰ ۗ   مَ دُ مِْ  فمَضْ ِ  

ۤ امَ  دُغْنهِِمدُ اللهٰٰ وْ دُوْ  فدُقمَلمَ مْۗ   نِْ  رَّكدُ ۤ ى ِكدُ مْ  مَ مِمَ  ِِ ْ  مَ مِْ  ِ  مَ ِ كدُ
مْ  مَ الٰٰ و   لَّْمَ مَ مٰ  مِنْكدُ  مَ مَْ كِ دُ

  مَ ِ  عٌ  مَ ِْ معٌ 

Terjemahnya 

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-

orangorang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 

dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah 

akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.
37

 

Maksud dari ayat tersebut adalah hendaklah yang belum menikah atau tidak 

beristri atau wanita-wanita yang tidak bersuami, dibantu agar mereka dapat menikah. 

Lafaz shalil diayat tersebut bisa diartikan yang baik agamanya, dan bisa juga 
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diartikan yang layak. Jika diartikan yang baik agamanya, maka berarti majikan 

diperintahkan menikahkan hamba sahaya yang shaleh laki-laki maupun perempuan 

sebagai balasan terhadap kesalehannya. Adapun hadis Nabi yang menganjurkan 

untuk menikah yaitu: 

 

االيَ ايَ يَا فَيَ عْ فَيَ يَ وّ عْا ا يَ بِ عْ بِ ايَا بِ عْ كُ عْ ا الشَّليَ ابِ ا يَإبِنشَّهكُاايَهكُا بِجيَ اٌا,ا يَ ا يَ عْليَ يَ ا فَيَ يَ يَيعْهبِاببِ اصشَّوعْمبِ الَيَعْا يَ عْ يَ بِععْ صحيحا الخ راااا" يَ يَنعْ  

Artinya:  

“Wahai sekalian pemuda, siapa di antara kalian yang telah mempunyai ba-ah, maka 

hendaklah ia menikah, dan barang siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa 

karena hal itu akan lebih bisa meredakan gejolaknya.” (H.R.Al-Bukhari). 

 
Makna ba-ah dalam hadis tersebut secara bahasa adalah Jimak. Jadi makna 

bahasa hadis tersebut, “barang siapa di antara kalianyang sudah mampu berjimak, 

maka menikahlah.” 

Pada dasarnya hukum menikah itu adalah jaiz (boleh) namun karna berbagai 

situasi dan kondisi hukum menikah terbagi menjadi 4 macam yaitu: 

a. Wajib bagi yang sudah mampu, nafsunya sudah mendesak dan takut terjerumus 

pada perzinahan, serta sudah punya calon untuk dinikahi. 

b. Sunnah bagi orang yang nafsunya sudah mendesak dan mampu menikah tetapi 

masih mampu menahan dirinya dari berbuat zina, hukum menikah baginya adalah 

sunnah. 

c. Haram bagi seseorang yang yakin tidak akan mampu memenuhi nafjah lahir dan 

bati pasangannya, atau kalau menikah akan membahayakan pasangannya, dan 

nafsunya pun masih bisa dikendalikan, maka hukumnya haram untuk menikah. 
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d. Makruh bagi seseorang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan lahir batin, 

namun istrinya mampu menerima kenyataan tersebut, maka hukum perkawinannya 

adalah makruh. 

Tradisi pernikahan secara garis besarterdiri atas dua, yaitu tradisional dan 

internasional. Untuk pernikahan secara adat tradisional sendiri tidak dapat dikatakan 

sedikit mengingat banyaknya suku bangsa yang ada dinegara kita, Indonesia ini. 

Tradisional momen pernikahan yang dikemas dengan tata adat senantiasa 

memancarkan pesona tersendiri. Keunikan citra seni budaya dalam kekayaan nilai 

filosofi dan histori yang membentuk daya tarik abadi sepanjang masa, yang tentunya 

akan diminati setiap pasangan pengantin. Sedangkan pernikahan internasional 

biasanya tidak terikat dengan tradisional daerah manapun. Tetapi kadang juga masih 

ada pengantin memilih untuk tetap memasukkan sedikit tata cara dalam upacara 

tradisional dan ketika resepsi mereka mengambil tema international, namun disisi lain 

mereka tidak ingin terlalu menghamburkan banyak waktu, tenaga serta dana untuk 

menjalani tata cara dalam upacara tradisional yang terkesan cukup rumit.
38 

Beberapa pendapat penulis juga terkadang menyebut pernikahan dengan kata 

perkawinan. Istilah “kawin” digunakan secara umum, untuk tumbuhan, hewan, dan 

manusia dan menunjukkan proses generatif secara alami. Berbeda dengan itu, nikah 

hanya digunakan pada manusia karena mengandung keabsahan secara hukum 

nasional, adat istiadat, dan terutama menurut Agama. Maka nikah adalah akad atau 

ikatan, karna dalam suatu proses pernikahan terdapat ijab (pernyataan penyerahan 

dari pihak perempuan) dan Kabul (pernyatan penerimaandari pihak lelaki). 
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4. Pacaran 

Pacaran merupakan proses perkenalan antara dua insan manusia yangbiasanya 

berada dalam rangkaian tahapan pencarian kecocokan menuju kehidupanberkeluarga 

yang dikenal dengan pernikahan.
39

 Adapun jenis-jenis pacaran sebagai berikut : 

a. Pacaran standar (Standard Relationship) 

Pacaran ini mungkin yang paling sering terlihat pada lingkungan sekitar,tipe 

pacaran ini adalah tipe pacaran yang ideal dimana pasangan hanya 

melakukankegiatan untuk saling sayang. 

b. Pacaran Palsu (Fake Relationship) 

Pacaran palsu biasa disebut degan cinta monyet. Pacaran palsu adalah tipe 

pacaran yang hanya dilandaskan oleh rasa ingin memiliki sehingga menyampingkan 

rasa kasih sayang atau bisa juga diartikan bahwa salah satu individu (atau mungkin 

keduanya) tidak benar-benar serius dalam berpacaran. 

c. Pacaran jarak jauh (Long Distance Relationship) 

Pacaran jarak jauh adalah tipe pacaran yang dipisahkan oleh jarak. 

d.  Pacaran gelap (Dark Relationship) 

Pacaran gelap adalah tipe pacaran yang dihasilkan dari sebuah perselingkuhan. 

e. Pacaran tanpa status (No Status Relationship) 

Pacaran tanpa status atau biasa disebut TTM (teman tapi mesra)adalah tipe 

pacaran seperti pacaran palsu hanya saja tidak memiliki status pacaran. Pacaran tanpa 
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status umumnya lebih baik dari pada pacaran gelap, karna umunya pacaran tanpa 

status tidak berasal dari perselingkuhan.
40

 

 Jenis-jenis pacaran diatas merupakan jenis pacaran yang dianut oleh bangsa 

barat, lain halnya istilah pacaran dalam Islam yang terkenal dalam islam ta‟aruf. 

Ta‟aruf sendiri sebagai pengenalan, orang lain sebagai bentuk hubungan silaturahim. 

ta‟aruf merupakan hubungan komunikasi timbal balik antara laki-laki dan perempuan 

untuk saling mengenal dan saling memperkenalkan diri yang berkaitan dengan 

masalah nikah. Dalam Islam sendiri ta‟aruf adalah sebuah proses untuk mengenal 

seseorang secara dekat, baik teman atau sahabat. Proses ta‟aruf diperantarai oleh 

mediator atau murobbi yang dipercaya. 

Sebagai perantara orang yang dimaksud sebagai perantara atau murobbi dalam 

proses ta‟aruf adalah orang yang paling dekat dan kenal kepribadian individu yang 

akan melakukan ta‟aruf, seperti orang tua, guru ngaji, atau sahabat yang dipercaya, 

sehingga diharapkan murobbi dapat memberikan informasi dan penjelasan yang benar 

dan akurat serta menyeluruh mengenai individu tersebut. 

Karakteristik Ta‟aruf, menurut Assyarkhan, ada beberapa ketentuan yang 

harus dipenuhi dalam melakukan penjajakan yang Islami, yaitu : 

a. Tidak berduaan artinya tidak bersendirian dengan seseorang perempuan lain. 

b. Tidak melihat lawan jenis dengan bersyahwat, yaitu pandangan laki-laki 

kepada perempuan dan seorang perempuan memandang laki-laki. Mata 

adalah kuncinya hati, dan pandangan merupakan jalan yang membawa fitnah 

dan sampai kepada perbuatan zina. 
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c. Menundukkan pandangan yakni menundukkan pandangan itu bukan berarti 

memejamkan mata dan menundukkan kepala ke tanah, namun menjaga 

pandangan agar tidak dilepaskan begitu saja tanpa kendali. 

d. Tidak berhias yang berlebihan yakni mempunyai bentuk dan corak 

yangbermacam-macam.
41

 

5. Perjodohan 

Pengertian perjodohan yaitu jenis ikatan pernikahan dimana pengantin pria 

dan wanitanya dipilihkan oleh pihak ketiga bukan oleh satu sama lain,biasanya 

dibentuk oleh orang tua, kerabat dekat, teman atau pihak ketiga lainnyayang 

terpercaya.
42

 Perjodohan adalah salah satu cara yang ditempuh masyarakat dalam 

menikah. Tak ada ketentuan dalam syariat yang mengharuskan atau sebaliknya 

melarang perjodohan. Islam hanya menekankan bahwa hendaknya seseorang muslim 

mencari seorang istri yang shalihah dan baik agamanya, begitu pula sebaliknya. 

Pernikahan melalui perjodohan ini sudah lama usianya.Di zaman Rasulullah saw pun 

pernah terjadi. Aisyah ra yang kala itu masih anak-anak dijodohkan dan dinikahkan 

oleh ayahnya dengan Rasulullah saw. Setelah baligh,barulah ummul mukminin 

Aisyah tinggal bersama Rasulullah saw. 

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, seorang sahabat meminta kepada 

Rasul saw agar dinikahkan dengan seorang muslimah. Akhirnya dia pun dinikahkan 

dengan mahar hafalan Al-Quran. Dalam konteks ini, Rasul saw menikahkan pasangan 
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sahabat ini berdasarkan permintaan dari sahabat laki-laki. Meskipun didasarkanpada 

permintaan, perintah pernikahan datang dari orang lain, yaitu Rasul saw.Tentu saja 

dengan persetujuan dari mempelai perempuan.
43

 Ringkasnya,perjodohan hanyalah 

salah satu cara untuk menikahkan. 

6. Bagan Kerangka Pikir 

 Dengan memperhatikan uraian yang dipaparkan, maka pada bagian ini 

diuraikan hal-hal yang dijadikan sebagai landasan berfikir dalam penelitian, 

landasanyang dimaksud ini akan mengantar penulis untuk menentukan data dan 

informasi dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya. 

 Bagan yang dibuat peneliti merupakan cara berfikir yang digunakan untuk 

mempermudah cara berfikir pembaca sehingga lebih mudah untuk dipahami serta 

dimengerti. Adapun bagan yang dibuat terkait dari judul yang digunakan yaitu 

“komuniksi interaktif pasangan suami istri yang menikah tanpa pacaran. 
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Komunikasi Interaktif Suami 

Istri Menikah Tanpa  Pacaran 

Pacarp[Roses  

Teori Penetrasi Sosial 

Perjodohan 

Perkembangan 

Hubungan 

Teori Interaksi Simbolik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan peneltian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif yang dalam pengumpulan datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu 

pengumpulan datanya dari responden.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistic bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yng dialami subjek penelitian, baik itu perilakunya, 

persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara eskriptif dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.
44

 

B. Lokasi dan waktu penelitian  

1. Lokasi  

Lokasi penelitian merupakan tempat atau objek untuk mengadakan suatu 

penelitian. Terkait dengan tempat diaksanakannya penelitin ini maka maka peneliti 

akan melaksanakannya  di desa TuboPoang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten 

Majene. Adapun sejarah singkatdesa Tubo Poang adalah: 

 Dalam sejarah berdirinya Desa Tubo Poang bedasarkan cerita rakyat bermula 

dari sebuah wilayah kerajaan yang dipimpin oleh seorang pria yang bergelar 

“Talombeng Susu”yang terletak dipuncak gunung Tubo Poang atau “Tuo Poang” 

yang secara harfiah yaitu Tuo  berarti hidup dan  Poang berarti batang pohon, jadi 

Tuo Poang bermakna kehidupan yang tumbuh dengan kuat. Pada masa itu Tubo 
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menjadi salah satu kerajaan yang berpengaruh dalam jajaran kerajaan di tanah 

Mandar. 

 Awalnya desa Tubo Poang bernama pemerintahan Distrik Tubo, kemudian 

pada tahun 1966 diganti menjadi Desa Tubo, kemudian dimekarkan lagi menjadi desa 

Tubo Poang  hingga sekarang. Saat ini, Desa Tubo Poang merupakan salah satu desa 

dalam lingkup wilayah kecamatan Tubo Sendana,  Kabupaten Majene, Provinsi 

Sulawesi Barat. Desa Tubo Poang terdiri dari empat dusun yaitu dusun Tubo, dusun 

Tubo Dalam, dusun Tubo Masigi 1, dan dusun Tubo Masigi. Sebagian besar mata 

pencaharian masyarakat desa Tubo Poang adalah nelayan dan petani yang 

mengandalkan hasil perkebunan rakyat. Disamping itu, kondisi desa Tubo Poang 

yang diapit oleh wilayah pegunungan dan lautan membuat iklim desa Tubo Poang 

memiliki kelembapan udara sedang dengan curah hujan yang normal. 

2. Waktu  

Insya Allah waktu penelitian akan dilaksanakan dalam waktu kurang lebih dua 

bulan setelah terlaksananya seminar, serta diterimanya proposal ini. adapun hal yang 

perlu dicapai ialah: Persiapan pengajuan proposal, pelaksanaan pengumpulan data, 

pengelolaan analisisdata, dan penyusunan hasil penelitian. Fokus penelitian sangat 

diperlukan agar penelitian yang akan dilakukan memiliki batasan tertentu. 

Berdasarkan pada judul yang diangkat oleh peneliti maka peneliti akan memfokuskan 

pada “   

C. Fokus Penelitian  

Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya,maka 

pokok masalah dari penelitian ini ialah bagaimana komunikasi interaktif antara suami 

istri yang tanpa pacaran di desa TuboPoang Kecamtan Sendana Kabupaten Majene. 
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D. Jenis Dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini calon peneliti membagi data dalam dua jenis yaitu data 

primer dan data sekunder.  

1. Data primer  

Data primer adalah data pokok yang didapatkan langsung dari objek yang 

diteliti. Informan adalah orang-orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam 

penelitian yang merespon pernyataan dari peneliti. Data primer didaptkan langsung 

dari lokasi peneltian baik itu berupa observasi maupun berupa wawancara mengenai 

“komunikasi interaktif pasangan suami istri yang menikah tanpa pacaran di desa 

Tubo Poang kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene sebanyak 10 sampel. 

2. Data sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diproleh dari buku-

buku yang berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, 

dan disertasi. Adapun data pendukung yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini 

adalah buku-buku, jurnal, internet, dan skripsi.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau tempat 

penelitian untuk memproleh data-data yang mempunyai hubungan dengan judul 

penelitian ini dan mengadakan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Observasi  

Metode observasi adalah aktivitas pencatatan yang dilakukan secara 

sistematis.
45

 Observasi ialah metode atau cara-cara yang menganalisis dan 
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mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat 

ataupun mengamati individu atau kelompok secara langsung. Pada dasarnya 

observasi bertujuan untuk mendeskripsikan aturan yang dipelajari, aktivitas-aktivitas 

yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dan 

perspektif mereka terlibat dalam kejadian yang diamati   tersebut. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentag sesuatu yang 

sudah berlalu. Dokumen sendiri dapat berbentuk teks tertulis , artefacts, gambar 

maupun itu.
46

 Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen 

yang terkait dengan permasalahan pada penelitian ini. 

3. Wawancara  

Wawancara (interview) menurut Kartini adalah “suatu percakapan yang 

diarahkan pada suatu masalah tertentu; ini merupakan proses tanya jawab lisan, 

dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik”. 

Menurut Dexter (Lincoln dan Guba,) wawancara adalah “percakapan yang 

bertujuan mendapatkan informasi tentang perorangan, kejadian, kegiatan, perasaan, 

motivasi, kepedulian, dapat mengalami dunia pikiran dan perasaan responden”. 
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Tabel 

Daftar Narasumber Dalam Penelitian 

 

 

 

 

Nama 

Narasumber 

Uraian 

      Umur        Alamat       Usia Pernikahan 

1. Nurmaida     44 tahun    Tubo Poang 22 tahun  

2. Hawasia     40 tahun    Tubo Poang 19 tahun 

3. Nuriani    47 tahun    Tubo Poang 17 tahun 

4. Jasria    32 tahun    Tubo Poang 12 tahun 

5. Salmiati    33 tahun  Tubo Poang 11 tahun 

6. Saharina    40 tahun    Tubo Poang 10 tahun 

7. Nurba     26 tahun    Tubo Poang 6 tahun 

8. Nisra Wati    26 tahun    Tubo Poang 6 tahun 

9. Amalia     24 tahun    Tubo Poang 5 tahun 

10. Irma Yanti    33 tahun    Tubo Poang   2 tahun 
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F. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk 

menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan 

tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh 

pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus 

untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji credibility, transferability, dependability, and confirmability. Agar data 

dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah 

perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat 

dilaksanakan yaitu : 

1. Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan 

sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/kepercayaan data. 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data 

yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan 

sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul 

kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan lengkap. 

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian difokuskan pada 

pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek 

kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek 
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kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan/ 

benar berarti kredibel, maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri. 

b. Meningkatkan Kecermatan dalam Penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka 

kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan 

baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara 

mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan 

disajikan sudah benar atau belum. Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat 

dilakukan dengan cara membaca berbagai referensi, nuku, hasil penelitian terdahulu, 

dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam 

membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan semakin berkualitas. 

c. Triangulasi 

Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

dana waktu. 

(1) Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 

(member check) dengan tiga sumber data. 

(2) Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yng berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa 
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melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar. 

 

 

(3) Triangulasi waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. 

Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya. 

d. Analisis Kasus Negatif 

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 

atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data 

yang berbeda atau bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin 

akan mengubah temuannya.  

e. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan dara yang 

telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang 

dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga 

menjadi lebih dapat dipercaya . 

f. Mengadakan Membercheck 
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Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan 

membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 

2. Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian kepopulasi dimana sampel tersebut diambil. Pertanyaan yang berkaitan 

dengan nilai transfer sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi 

lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika 

penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda 

validasi nilai trnasfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Dependability 

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa 

percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang 

dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian yang dilakukan 

oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang 

sama pula. Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau 

pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti 

mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan 

analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil 

pengamatan. 

4. Confirmability 
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Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati 

oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil 

hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian 

tersebut telah memenuhi standar confirmability. Validitas atau keabsahan data adalah 

data yang tidak berbeda antara dara yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang 

terjadi sesungguhnya objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan 

dapat dipertanggungjawabkan.
47

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam sebuah penelitian sangatlah dibutuhkan, bahkan 

merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 

pengumpulan fakta-fakta dilapangan. Dengan demikian, analisis data dapat dilakukan 

sepanjang proses penelitian. Sebagian besar data yang digunakan dalam yaitu bersifat 

kualitatif, sehingga dalam mengolah data menggunakan teknik analisis kualitatif 

sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi digunakan untuk 

menyederhanakan data yang telah diperoleh, dengan kata lain memilih data-data yang 

telag dikumpulkan yang tepat digunakan untuk memudahkan dalam menyimpulkan 

hasil penelitian.
48

 Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data 

yang dihimpun dari lapangan, yaitu proses dari penerapan Human Relation dalam 

pelayanan publik, sehingga dapat ditemukan hal-hal dari objek yang diteliti tersebut. 
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2. Data Display 

Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan dengan seluruh 

permasalahan penelitian, dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 

dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
49

 Penyajian data dalam hal ini 

adalah penyampaian informasi berdasarkan data yang diperoleh, jadi dengan 

mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan yang ditemukan 

masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
50

 Oleh karena itu untuk 

menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang telah direduksi maupun yang belum. 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi yang telah diperoleh 

sebagai hasil dari penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1.  Bentuk Komunikasi Interaktif Pasangan Suami Istri Yang Menikah Tanpa 

Pacaran Di Desa Tubo PoangKecamatan Tubo Sendana Kabupaten Mejene. 

Hal ini mengetahui bagaimana bentuk komunikasi interaktif suami istri yang 

menikah tanpa pacaran di desa Tubo Poang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten 

Majene. Pernikahan dengan sistem perjodohan masyarakat Tubo Poang merupakan 

bentuk pernikahan yang disebabkan adanya kegiatan perjodohan dalam dua bentuk 

umum. Pertama, yaitu orang tua dari kedua belah pihak yang salinb bersepakat untuk 

menjodohkan anak mereka. Kedua, adalah pihak lelaki yang meminta pada orang 

tuanya untuk menyampaikan kepada orang tua/wali dari perempuan untuk 

menihkahkannya dengan anak perempuannya tanpa melakukan pada anak perempuan 

yang akan dilamar, sehingga kesepakat terjadi dengan orang tua laki-laki dan orang 

tua perempuan.
51

 

Kegiatan perjodohan pada masyarakat Tubo Poang sudah cukup umum 

ditemukan, hal ini disebabkan karena berbagai faktor. Faktor paling umum adalah 

kedekatan antara orang tua dari pihak laki-laki dengan orang tua daru pihak 

perempuan ataupun karena mereka terikat dengan hubungan keluarga. 

Desa Tubo Poang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene terdapat 

beberapa pasangan yang menikah karena dijodohkan oleh orang tua dan keluarganya, 

hal ini dilakukan oleh orang tuanya karena ada beberapa informanyang usianya sudah 

sangat dewasa untuk menikah dan ada juga karena mereka memliki ikatan keluarga 
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satu sama lain dan ada juga yang dari pihak laki-laki meminta kepada orang tuanya 

untuk dijodohkan. Seperti dari hasil wawancara salah satu informan Nurmaida 

mengatakan: 

 “pertemuan saya dengan suami saya merupakan rencana dari orang tua kami 

yang sengaja ingin menjodohkan kami berdua. Pada awalnya saya sangat 

menolak untuk dijodohkan dengan Syamsir karena saya sudah mempunyai 

pacar saat itu dan dia juga sempat datang untuk melamar saya namun ditolak 

oleh orang tua saya hanya karena saya akan dijodohkan denga Syamsir. Saat 

itu saya benar-benar belum bisa menerima kalo saya akan dijodohkan dengan 

orang yang belum saya kenal sebelumnya bagaimana saya akan hidup 

serumah dengan orang tidak saya cintai”
52

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa dipahami bahwa Nurmaida sangat 

menolak perjodohan tersebut karena saat itu dia sudah memiliki pacar dan bahkan 

akan melamar Nurmaida saat itu tap kedua orang tuanya tidak mau menerima 

lamaran tersebut dengan alasan Nurmaida akan dijodohkan dengan Syamsir.Hampir 

sama dengan kisah informan Hawasia yang mengatakan: 

“ Saya sangat syok ketika perjodohan itu terjadi, pada saat lamaran saya sudah 

menolaknya tapi orang tua saya tidak mau mendengarkan saya pada waktu 

itu. Sampai pada hari akad pernikahan saya menolak untuk di dandani dan 

memberontak karena saya sangat tidak suka dengan calon suami saya saat itu 

,dalam hati saya tidak berhenti berdoa agar pernikahan itu tidak terjadi”
53

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa kisah Perjodohan Hawasia dengan 

Nuermaida hampir sama yaitu sama-sama menolak dan tidak menginginkan 

perjodohan tersebut terjadi dengan alasan mereka tidak cinta dengan laki-laki yang 

dijodohkana dengan mereka berdua. 

a. Faktor terjadinya Perjodohan 

Faktor pernikahan dengan cara dijodohkan memungkinkan dipengaruhi oleh 

tiga faktor yaitu ekonomi, ikatan keluarga dan usia. Orang tua seringkali 
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menjodohkan anaknya disebabkan karena ketiga faktor tersebut karena setiap orang 

tua sangat menginginkan anaknya menikah dengan cara yang baik, menikah dengan 

orang yang baik, dan hidup bahagia dalam rumah tangganya. Sangat berbanding 

terbalik dengan apa yang dirasakan oleh anak yang mereka jodohkan, sangat banyak 

dari mereka yang tidak bisa meneriman pernikahan mereka dengan latar belakang 

dijodohkan. 

1) Faktor Ekonomi 

Ketika kemiskinan menjadi hal yang menjadi masalah yang sangat mendesak, 

seringkali perempuan menjadi  beban ekonomi keluarga karena memiliki banyaknya 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh orang tuanya. Maka dalam kasus perjodohan 

dianggap sebagai jalan yang tepat untuk mendapatkan mas kawin dari pihak laki-laki 

untuk mengganti seluruh biaya hidup yang telah dikeluarkan oleh orang tuanya. 

Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan yang dijodohkan Nuriani 

mengatakan: 

“saya menerima perjodohan yang dilakukan oleh orang ibu saya dan orang tua 

dari pihak laki-laki  karena saya ingin membantu orang tua saya dalam 

meringankan beban hidup yang ia tanggung kepada saya, karena semenjak 

bapak saya meninggal kondisi kauangan kami juga semakin tidak stabil 

karena kami hanya mengandalkan hasil kebun yang kami tanam. Oleh karena 

itu dengan menerima perjodohan itu setidaknya saya sudha bisa lebih lega 

karena sudah ada yang akan menghidupi saya dan ibu saya”
54

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa bagi orang-orang 

yang tidak memiliki pekerjaan akan sangat sulit untuk menghidupu keluarganya 

apalhi ketita kepala keluarga sudah tidak ada lagi untuk mencari nafkah akan terasa 

semakin sulit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Banyak di kalangan 
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masyarakat dipeesaan yang sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan dan hanya 

mengandalkan hasil kebun mereka untuk memenuhi kebutuhannya. Keadaan yang 

serba kekurangan membuat seseorang rela menikahkan anaknya agar hidup anaknya 

lebih baik dan dapat meringankan kebutuhannya. 

2)  Faktor Ikatan Keluarga 

Sangat tidak jarang seseorang dijodohkan karena memiliki latar belakang 

ikatan  keluarga yang sangat dekat. Keluarga dan orang tua akan menikahkan 

anaknya dengan anak keluarganya jika umur anaknya sudah masuk dalam umur 

pernikahan. Orang tua sangat senang jika anaknya menikah dengan anak dari 

keluarganya sendiri karena memudahkan bagi mereka untuk merencanakan 

pernikahan. Dengan adanya pernikahan tersebut dapat membuat tali persaudaraan 

mereka menjadi semakin erat dan silaturahmi keluarga yang mulai renggang dapat 

menyatu kembali. Seperti dari hasil wawancara Salmiati mengatakan: 

“perjodohan saya dengan Dema adalah rencana dari kedua orang tua kami 

karena saya dengan Dema sepupu dua kali, perjodohan itu saya terima saja 

karena saya juga sudah cukup mengenal Dema dengan baik dia merupakan 

laki-laki pekerja keras dan sangat sabar”
55

 

Sedangkan Informan Nisra Wati yang juga menikah karena dijodohkan karena 

terikat hubungan keluarga mengatakan: 

“saya yang dijodohkan karena hubungan keluarga sangat menolak untuk 

menikah dengan Herman karena Herman bukan laki-laki tipe saya bahkan 

umur kami sangat jauh berbeda, saat itu saya sangat menentang perjodohan 

tersebut karena saya pada saat itu masih berumur 20 tahun dan saat itu sudah 

memiliki pacar yang sangat saya cintai, tidak mungkin saya bisa menerima 

Herman sebagai suami saya”
56
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Berdasarkan hasil wawancara dari Salmiati dan Nisra Wati bisa dipahami 

bahwa perjodohan karena ikatan keluarga bisa saja efektif bisa juga tidak efektif, 

tergantung bagaimana seseorang bisa menerima kenyataan dan takdir yang di 

hadapinya. Tidak banyak orang-orang yang mau dijodohkan dengan kelurganya 

sendiri, karena baginya keluarga adalah keluarga tidak mungkin menikahi keluarga 

sendiri karena sudah menganggap keluarganya tersebut sebagai saudara sendiri. 

3)  Faktor Umur 

Umur kerap kali menjadi standar untuk menikah. Ketika seseorang sudah 

menginjak batas usia tertentu, dia sekiranya sudah menikah. Ketika sudah melewati 

batas usia tersebut, dijodohkan menjadi salah satu pilihan yang dipandang sebagai 

solusi untuk menikah. Ketika seseorang sudah memasuki umur 30 tahun keluarga 

akan menjadi cemas jika anaknya belum menikah dan belum mendapatkan jodohnya. 

Orang tua akan langsung menjodohkan anaknya karena merasa khawatir jika anaknya 

tidak menikah anaknya akan menjadi perjaka tua atau perawan tua. Seperti dari hasil 

wawancara Saharina mengatakan: 

“saya dijodohkan dengan Sakar karena umur saya sudah masuk 30 tahun dan 

umur Sakar sudah 32 tahun. Pertamanya Sakar yang meminta kepada orang 

tuanya untuk melamar saya karena merasa umurnya sudah tua dan harus 

menikah secepatnya, saya juga menerima lamaran itu karena merasa sudah 

sangat dewasa jadi saya harus menikah sebelum umur saya semakin tua, dan 

menjadi perawan tua nantinya”
57

 

Berdasarkan wawancara diatas bisa dipahami bahwa faktor usia sangat 

mempengaruhi seseorang untuk segera menikah dan dinikahkan dari masalah 

tersebutlah orang tua terpaksa menjodohkan anaknya. Seperti dari hasil wawancara 

Irma Yanti yang juga termasuk korban dari perjodohan karena faktor usia 

mengatakan: 
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“pada saat perjodohan itu terjadi saya tidak punya pilihan lain selain 

menerima perjodohan itu, karena umur saya yang sudah 30 tahun lebih dan 

selalu mengalami kegagalan untuk menikah hanya bisa menerima perjodohan 

itu waalupun tidak punya perasaan apapun dengan suami saya saat itu”
58

 

 Berdasarkan dari wawancara Irma Yanti bisa dipahami bahwa seseorang 

sudah masuk dalam umur yang sudah dewasa seperti 30 tahunan akan mengalami 

kesulitan dalam mencari jodoh, dengan bantuak dari keluarga dan orang tua, mereka 

bisa dipertemukan jodohnya yang seumuran dengannya waalupun dari latar belakang 

karena mereka dijodohkan bukan karena saling cinta. 

b. Bentuk komunikasi Interaktif 

Komunikasi interaktif merupakan pertukaran ide dimana kedua informan, baik 

manusia, mesin atau bentuk seni, aktif dan dapat memiliki efek satu sama lain. 

Komunikasi interaktif istilah modern yang mencakup bentuk-bentuk percakapan yang 

berkembang. Sama halnya dengan dua yang dijodohkan dimana pada awal mereka 

menikah tentunya mereka tidak saling mengenal atau saling mengenal namun tidak 

akrab. Tentunya bentuk komunikasi mereka berbeda-beda. Kondisi pernikahan 

dengan sistem perjodohan pastinya memiliki kendala bagaimana mereka  

berkomunikasi dan bagaiman bentuk komunikasi mereka pada awal pernikahannya 

tentunya tidak semulus dengan komunikasi pernikahan yang menikah dengan pacar 

sendiri yang  dilandasi dengan cinta. Seperti dari hasil wawancara pasangan yang 

dijodohkan  Nurmaida mengatakan: 

“pada awal pernikahan saya tidak mau tidur sekamar dengan suami saya, saya 

merasa sangat jijik bila tidur dengan laki-laki yang tidak saya suka, setiap hari 

saya tidak mau melihat mukanya dan tidak mau bicara dengannya. Setiap hari 

ibu saya yang membuatkan kopi dan  memasak untuknya saya hanya dikamar 

rebahan dan bermalas malasan. Sata sengaja melakukan itu semua agar dia 

tidak suka kepada saya dan mau menceraikan saya. Saya mulai jatuh cinta 

padanya saat dua bulan pernikahan kami saya melihat suami saya tidak pernah 
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menyerah untuk mendapatkan hati saya dari situlah komunikasi saya dengan 

suami mulai membaik dan kami sering berbagi cerita bersama”
59

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa dipahami bahwa pada awal 

pernikahannya komunikasi mereka sempat terhambat karena Nurmaida belum bisa 

menerima suaminya tapi setelah mereka melalui dua bulan pernikahan dan akhirnya 

Nurmiaida sadar bahwa suaminya selalu berusaha agar ia bisa menerimanya dan 

komunikasi mereka mulai efektif dan saling terbuka sampai saat ini. Sedangkan dari 

hasil wawancara Hawasia hampir sama dengan kisah Nurmaida yang juga 

membutuhkan waktu untuk bisa menerima suaminya saat ini. Pasangan yang 

dijodohkan membutuhkan waktu untuk membuat kondisi mereka membaik. 

Kebanyakan perempuan yang tidak bisa menerima kenyataan bahwa mereka 

dijodohkan. Jadi sangat wajar jika mereka membutuhkan waktu agar bisa menerima 

pasangan mereka masing-masing. Seperti dari hasil wawancara pasangan yang 

dijodohkan Nurba mengatakan: 

“Sebelum perjodohan saya dan Sunardi kami sudah saling mengenal namun 

tidak akrab karena saat itu  Sunardi merupakan kakak kelas saya yang sudah 

kelas pada saat SMA. Pada awal pernikahan  kami tidak langsung akrab, 

saling bicarapun sangat jarang bukan karena saya malu tapi  saya masih benci 

dan kesal kenapa harus dijodohkan dengan Sunardi padahal saya tidak suka 

dengan dia saya membutuhkan waktu hampir tiga bulan baru bisa menerima 

dia karena saat itu saya masih gagal move ondengan mantan pacar saya. Nmun 

setelah tiga bulan pernikahan saya sadar bahwa Sunardi adalah sosok laki-laki 

yang sabar menunggu saya membuka hati untuknya dan seiring berjalannya 

waktu komunikasi kami menjadi lancar“
60

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas tidak berbeda jauh juga dengan kisah 

pasangan Nurmaida dan Hawasia mereka bertiga membutuhkan waktu agar bisa 

membuka hati untuk suaminya. Sedangkan hasil wawancara pasangan dijodohkan 

Amalia mengatakan: 
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“Pada awal pernikahan saya, saya merasa sangat deg-degan dan malu satu 

kamar dengan suami saya karena umur kami yang masih sama-sama muda 

membuat saya langsung jatuh cinta pada suami saya saat melihatnya pertama 

kali. Setiap hari saya membuatkan sarapan untuknya dan kami sarapa bersama 

dimeja makan, kami tidak membutuhkan waktu lama untuk saling akrab 

beberapa hari pernikahan komunikasi kami langsung lancar dan efektif”
61

 

Berdasarkan wawancara diatas bisa dipahami bahwa ada juga dari mereka 

yang dijodohkan bisa saling akrab tanpa membutuhkan waktu yanglama tergantung 

bagaimana perasaan mereka bisa muncul, karena perasaa nitu bisa muncul kapan saja 

dan dimana saja. Sama halnya dengan hasil wawancara Irma Yanti mengatakan: 

“Umur saya dengan umur suami saya sangat berbeda jauh, saya  sudah umur  

31 tapi umur suami saya lebih tua 11 tahun dari saya. Awal pernikahan 

memang ada rasa malu-malu untuk bertatatap dan berbicara dengannya tapi 

seiring berjalannya waktu hubungan kami sangat cepat akrab, karena 

kecocokan yang saya rasakan membuat hubungan kami setiap harinya 

membaik dan komunikasi saya degan suami juga sangat lancar, pertamanya 

itu saya juga heran kenapa hubungan saya dengan suami langsung akrab 

begini padalah sebelumnya  kami itu hanya bertetangga kampung dan kami 

juga sangat jarang bertemu apalagi saling bicara”
62

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas  bisa dipahami bahwa pernikahan karena 

dijodohkan tidak selamanya bersifat negatif tapi ada juga yang menghasilkan 

pernikahan dengan dijodohkan sangat berjalan dengan tanpa memiliki kendala dalam 

mereka berkomunikasi. Mereka sangat mudah untuk menerima satu sama lain dengan 

timbulnya benih-benih cinta dalam hati mereka. Sama halnya dengan kisah 

perjodohan yang dialami oleh Saharina yang sama-sama sudah berusia dewasa 

dengan pasangannya yang membutuhkan waktu singkat agar biasa akrab dengan 

pasangannya. 

2. Kondisi  Perkembangan Hubungan Suami Istri Yang Menikah Tanpa Proses 

Pacaran 
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Perkembangan hubungan pasangan suami istri yang menikah karena 

dijodohkan tentunya tidak mudah untuk dilalui. Mereka pasti memiliki hambatan-

hambatan dalam menjalani bahtera rumah tangga mereka. Seperti dari hasil 

wawancara pasangan yang dijodohkan Nurmaida mengatakan: 

“Alhamdulllah hubungan saya dengan suami sampai saat ini baik-baik saja 

dan komunikasi kami juga lancar, kami selalu terbuka satu sama lain dan 

semenjak saya menikah dengan Syamsir hidup saya terasa lebih bahagia dan 

terasa berwarna ditambah lagi saat saya melahirkan buah hati saya yang  

pertama rumah tangga kami semakin lengkap sampai saat ini usia 

pernikahan kami yang sudah berjalan 22 tahun dan segala permasalahan 

dalam rumah tangga bisa kami hadapi bersama-sama”
63

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa dipahami bahwa berkembangan 

hubungan mereka sangat baik walau terkadang ada masalah yang timbul dalam rumah 

tangga mereka, mereka selalu menyelesaikan masalah tersebut dengan baik agar 

rumah tangga mereka selalu aman dan nyaman. Sedangkan hasil dari wawancara 

pasangan yang dijodohkan Hawasia mengatakan: 

“Perkembangan hubungan saya denga Yunus sampai saat ini Alhamdulillah  

baik dan komunikasi kami juga lancar, pada awal pernikahan sampai sekarang 

rumah tangga kami masih aman-aman saja sampai saaat ini umur pernikahan 

kami yang sudah 19 tahun dan saat ini dan kami sudah dikaruniai empat anak 

kami selalu berkomitmen untuk membuat rumah tangga kami semakin 

langgeng dan harmonis”
64

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa kondisi 

perkembangan hubungan Hawasia dengan Yunus sangat baik dan mereka 

berkomimen untuk tetap menjaga rumah tangga mereka agar tetap nyaman dan 

harmonis. Sedangkan hasil wawancara dari pasangan yang dijodohkan Nuriani 

mengatakan: 

“perkembangan hubungan saya dengan suami saya setelah kami menikah 

sangat membaik, pada awal pernikahan sampai saat ini kami selalu terbuka 
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satu sama lain dan setiap ada masalah kami menyelesaikannya dengan baik. 

Sekarang pernikahan kami sudah jalan 17 tahun suka dua sudah kami lewati 

sama-sama dan Alhamdulillah rumah tangga saya dengan suami saya tetap 

bahagia dan harmonis”
65

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa dipahami bahwa masih sama dengan 

kondisi perkembangan hubungan dari Nurmaida dan Hawasia. Sedangkan 

perkembangan hubungan dari pasangan Jasria mengatakan: 

 

“Pada awal pernikahan saya sempat ingin berpisah dengan suami saya karena 

tidak suka dengannya dan saya tidak berenti untuk membuat masalah agar 

hubungan kami retak bahkanketika kami jalan bersama saya sangat malu diliat 

orang karena dia lebih tua dari saya sangat suka membentak dia dijalan  agar 

dia malu dan agar dia juga bisa membenci saya, tapi itu semua gagal karena 

suami saya tidak ingin berpisah dan selalu ingin mempertahankan rumah 

tangga kami dan sampai saat ini perkembangan hubungan kami cukup baik 

dan komunikasi kami juga sangat lancar, kami selalu terbuka satu sama lain 

dan berusaha menjadi istri yang baik untuk suami”
66

 

Berdasarkan dari wawancara diatas bisa dipahami bahwa perkembangan 

hubungan pasangan ini tidak begitu baik pada awal-awal pernikahan mereka tapi 

seiring berjalannya waktu hubungan mereka jadi membaik dan saling terbuka satu 

sama lain. Jadi sampai sekarang ini perkembangan hubungan mereka cukup baik. 

Sedangkan dari hasil wawancara pasangan Salmiati mengatakan: 

“kondisi perkembangan hubungan saya sampai saat ini sangat baik dan 

komuniikasi kami juga lancar, masih sama saat pertama kali menikah, kami 

selalu menghabiskan waktu bersama dengan anak-anak dirumah kalo dia 

sudah pulang dari bekerja di laut. Saya sangat menikmati rumah tangga kami 

pahit dan manisnya rumah tangga kami lalui bersama dan sampai sekarang 

hubungan kami tetap terjalin dengan baik. Saya sangat bersyukur menikah 

dengan Dema karena dia sosok laki-laki  yang sangat baik dan sabar yang mau 

menerima kekurangan saya selama ini. Mengenai keuangan kami, suami saya 

mempercayakan saya untuk memberikan semuana hasil dia bekerja dan 

membelanjakan untuk keperluan kami sehari-hari dengan anak-anak ”
67
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Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa dipahami bahwa perkembaangan 

hubungan pasangan ini sangat baik komunikasi mereka efektif dari awal pernikahan 

sampai sekarang. Bahkan Dema mempercayakan kepada istrinya untuk memberikan 

semua uang hasil dia bekerja untuk diolah istrinya dengan baik. Jadi bisa dilihat 

bahwa pasangan ini saling percaya satu sama lain. Sedangkan dari hasil wawancaa 

pasangan Saharina mengatakan: 

“perkembangan hubungan semenjak  saya menikah Alhamdulillah sangat baik 

dan komunikasi juga sangat lancar walaupun hubungan kami sedang 

terhambat oleh jarak, kami selalu berkomunikasi melalui handphone  seperti 

telepon dan juga sering video call kalo suami sedang istirahat kerja. walaupun  

pertemuan kami hanya sekali atau dua kali dalam setahun tapi tidak membuat 

hubungan rumah tangga kami retak, kamis saling mempercayai satu sama lain 

untuk tetap menjaga rumah tangga dan pernikahakan kami. Untuk masalah 

keuangan dia tidak berenti untuk menafkahi saya dengan anak-anak setiap 

sudah gajian dia selalu mengirimkan kami uang untuk dipake buat kebutuhan 

saya dengan anak-anak saya dan Alhamdulillah uang yang suami saya kirim 

sangatlah cukup untuk kebutuhan kami baik makanan maupun pakaian anak-

anak saya”
68

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas perkembangan hubungan  pasangan 

Saharina dan Sakar sangat baik, meski terhalang jarak mereka tidak berhenti untuk 

selalu berkomnikasi satu sama  lain, hubungan jarak jauh seperti ini sering kali 

dirundung cobaan tapi pasangan ini memutuskan untuk saling percaya satu sama lain 

agar rumah tangganya tetap kokoh dan harmonis. Sedangkan hasil wawancara dari 

pasangan Nurba mengatakan: 

“Perkembangan hubungan pernikahan saya sampai saat ini baik dan 

komunikasi kami lancar sangat berbeda saat pertama kami bersama yang 

sangat susah untuk berkomunikasi. Rumah tangga kami juga pernah ditimpa 

sampai-sampai  kami tidak tinggal serumah selama 2 minggu, saat itu saya 

tinggal dirumah orang tuanya dan saya memutuskan untuk pulang kerumah 

orang tua saya. Karena saya tidak tahan orang tuanya selalu ikut campur 

dengan masalah rumah tangga kami dia selalu memanas manasi suami saya 

ketika ada kesalahan yang saya perbuat. Masalah tersebut tidak membuat  
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pernikahan kami retak, kami menyelesaikan masalah itu dengan kepala dingin 

dan akhirnya dia bisa mengerti perasaan saya kami banyak belajar dari 

masalah itu untuk saling terbuka satu sama lain. Sampai saat ini hubungan 

kami sangat baik dan sampai saat ini saya masih sangat nyaman dengannya”
69

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa dipahami bahwa kondisi 

perkembangan hubungan  Nurba denga suaminya sampai saat ini masih sangat baik 

mereka memutuskan untuk saling terbuka satu sama lain agar bisa menghindari 

masalah dalam rumah tangga meraka. Sedangkan hasil wawancara dari Nisra 

mengatakan: 

“Perkembangan hubungan saya dengan suami sampai saat ini berjalan dengan 

baik, walaupun pada awal pernikahan saya sempat membenci dia dan saya 

juga membutuhkan waktu untuk bisa menerimanya sehingga komunikasi kami 

dulu kurang baikkarena kami sangat jarang berkomunikasi saya tidak mau 

bebicara dengannya,  sayamenyadari bahwa perkembangan hubungan kami 

terjadi secaraalami, spontan mengalir begitu saja. Kami selalu berusaha untuk 

istri yang saling melengkapi dan saling mendukung serta saling 

menerimakekurangan masing-masing. Masalah kauangan Alhamdulillah 

selalu ada saja rezeki setiap harinya meskipun tidak banyak tapi bisa 

mencukupi kebutuhan kami dan anak-anak.” 
70

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa dipahami bahwa kondiri 

perkembnagan hubungan dari Nisra dan suami sangat baik sampai saat ini. Adapun 

pada awal pernikahan hubungan  mereka kurang baik hal tersebut sangatlah wajar 

terjadi, karena mereka terpaksa untuk menikah karena mengikuti kemauan orang 

tuanya. Dengan mereka berusaha saling melengkapi dan mendukung membuat emah 

tangganya semakin nyaman dan harmonis. Sedangkan hasil dari wawancara pasangan 

Amali mengatakan: 

“Kondisi perkembangan hubungan saya dengan suami sejauh ini masih sangat 

baik dankompak, pada awal pernikahan kami saya merasa seperti orang 

pacaran setelah menikah jadi kami sangat cepat akrab satu sama lain. Saya 

dan suami selalu kompak dan saling mendukungsatu sama lainnya, walaupun 

suami saya jarang dirumah karena bekerja sebagai supir tidak membuat 
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komunikasi kami terganggu dia selalu menelepon saya saat dia lagi dijalan 

dan bertanya apa yang akan dia beli untuk saya. Pernikahan kami sudah jalan 

lima tahun  namun kami tak pernah  melalui tahap pertengkaran yang 

membuat rumah tangga kami, saya sangat percaya dengan suami saya kalo dia 

tidak akan macam-macam saat bekerja, dan dia juga percaya saya untuk tetap 

menunggunya pulang kerumah”
71

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa di pahami bahwa kondisi 

perkembangan hubungan Amalia dengan suaminya sangat baik dan komunikasi 

mereka sangat efektif seperti halnya orang pacaran namun bedanya mereka telah sah 

dan menghasilkan pahala.Mereka merasa seperti orang berpacaran kembali karna 

mereka telah memutuskan untuk mandiri sejak awal pernikahan mereka. Dari awal 

pernikahan mereka mengaku telah membangun komunikasi yang bagus sekalipun 

mereka masih dalam kondisi malu-malu. Sedangkan hasil wawancara dari pasangan 

Irma Yanti mengatakan: 

“Perkembangan hubungan pernikahan kamisangat baik dan komunikasi kami 

sangat lancar. Saya dan suami saya merasa seperti orang pacaran setelah 

menikah walaupun umur kami sudah tidak muda lagi tapi saya merasakan 

kecocokan dalam pernikahan kami, hubungan kami sampai saat ini  sangat 

baik dan juga saling terbuka satu sama lain. Saya sangat bahagia dan nyaman 

dengan suami saya karena dia tidak pernah pelit kepada saya. Pernikahan 

kami yang baru masuk tahun kedua ini dan Alhamdulllah kami sudah 

dikaruniai putra pertama yang masih berumur satu bulan membuat saya 

semakin bahagia dengan pernikahan kami dan membuat hubungan kami 

semakin dekat setiap harinya”
72

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di pahami bahwa kondisi 

perkembangan  hubungan Irma Yanti dan suaminya sangatlah baik diusia 

pernikahannya yang masih sangat muda membuat keduanya merasa seperti orang 

yang masih  pacaran  dan hubungan mereka semakin intim dan harmonis. Apalagi 
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setelah kelahiran anak pertama mereka membuat rumah tangga mereka semakin 

lengkap dan membuat keduanya semakin dekat setiap saat. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara, untuk mempermudah menganalisis data yang 

didapat, maka peneliti mencoba mengklasifikasikan jawaban berdasarkan fokus 

masalah, berikut uraiannya: Komunikasi merupakan medium paling penting dalam 

membangun suatu hubungan dengan orang lain dan untuk membangun kontak sosial. 

Keahlian berkomunikasi menjadi sesuatu yang mutlak dalam kehidupan manusia. 

Interaksi antar individu merupakan sifat alami manusia untuk membina hubungan 

dengan orang lain. Di dalam komunikasi interaksi, hubungan dapat diartikan sebagai 

sejumlah harapan yang dua orang miliki bagi perilaku mereka didasarkan pada pola 

interaksi mereka. Hubungan adalah perpaduan antara kedekatan emosional, 

komunikasi pada berbagai tingkatan, dan perilaku sosial terhadap sesama anggota 

komunitas atau lingkungan. 

 Hubungan yang baik adalah dimana interaksi-interaksi sifatnya memuaskan 

dan sehat bagi mereka yang terlibat interaksi tersebut yang dipopulerkan oleh 

Budyatna dan Ganiem. Salah satu tujuan dari membina hubungan dengan orang lain 

adalah agar kita mendapatkan dukungan sosial. Salah satu bentuk hubungannya 

adalah menikah. Komunikasi suami istri yang baik merupakan kunci untuk mencapai 

keharmonisan rumah tangga. Relasi antar pribadi yang sudah dibina sampai pada 

tingkat hubungan yang tertinggi yaitu pernikahan harus terus dibina dengan sebuah 

komunikasi yang baik. Komunikasi sepertinya merupakan hal yangmudah, apalagi 

untuk pasangan suami istri yang sudah berhasil mencapai tanggadefenisi hubungan 

yang tertinggi. Tetapi ternyata berkomunikasi antara suami istritidaklah semudah 
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berkomunikasi seperti sebelum menjadi suami istri. Akanbanyak sekali gangguan 

dalam kegiatan tersebut yang akan menjadi batu sandungan dalam sebuah rumah 

tangga. Perkawinan merupakan sebuah proses bersatunya seorang pria dan wanita 

sebagai suami istri untuk membentuk sebuah rumah tangga. 

 Pada umumnya masing-masing pihak telah mempunyai pribadi yang telah 

terbentuk, karena itu untuk menyatukan satu dengan yang lain perlu adanya 

penyesuaian, salingpengorbanan, saling pengertian, dan hal tersebut harus disadari 

benar-benar olehkedua pihak yaitu suami dan istri. Bentuk khusus dari komunikasi 

yang melibatkan hanya dua orang secara tatap muka yang memungkinkan setiap 

pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal dan non 

verbal. Teori Penetrasi sosial berupaya mengidentifikasi proses peningkatan 

keterbukaan dan keintiman seseorang dalam menjalin hubungan dengan orang lain. 

Sehingga komunikasi yang terjalin antara informan dengan pasangannya masih 

memungkinkan mereka melakukan komunikasi dan melakukan penetrasi sosial 

walaupun mereka menikahtanpa melakukan proses berpacaran terlebih 

dahulu.Berdasarkan teori penetrasi sosial, pada tahap awal, hubungan dapatdikatakan 

mempunyai keluasan yang sempit dan kedalaman yang dangkal. Begituhubungan 

bergerak menuju keintiman, kita dapat mengharapkan lebih luasnyatopik yang 

didiskusikan dengan beberapa topik yang mulai lebih mendalam.Ketika informan 

pasangan suami istri merefleksikan topik mengenai pembukaandiri, informan itu 

harus berhati-hati dalam menggunakan pembukaan diri.Meskipun pembukaan diri 

secara umum dapat menggerakkan suatu hubunganmenuju kedekatan, membuka 

terlalu banyak pada awal hubungan mungkin malah akan menyebabkan hubungan itu 

berakhir.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa keempat 
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informan baru berkenalan dengan pasangan masing-masing dan selalu dimulaidengan 

suatu suasana yang tidak akrab, namun setelah proses hubungan terusberlanjut maka 

situasi hubungan mulai berubah menjadi lebih akrab. Keempatinforman pasangan 

suami istri yang menikah tanpa pacaran, ketika baruberkenalan diantara mereka pasti 

merasakan ada satu atmosfer yang membuatmereka merasa dapat menjadi akrab. 

Keempat informan ini mengungkapkanbahwa saat pandangan pertama bertemu 

dengan pasangannya, rata-rata prialahyang awal mulai ada rasa ketertarikan. Namun 

bukan berarti para perempuanmemutuskan untuk tidak menerima. Pada proses 

perkawinan para informanpasangan suami istri yang menikah tanpa pacaran saling 

berusahan menciptakan kedekatan hubungan dengan mempertimbangkan apa yang 

akan didapat dan apa yang harus dibayar. 

  Dilihat dari pola komunikasi keempat informan pasangan suami istri, 

tahapan-tahapan perkembangan hubungan yang terjadi terhadap sepuluh tinforman 

pasangan suami istri yang diteliti dapat dilihat berdasarkan keluasan dan kedalaman 

informasi yang diberikan sesuai dengan teori penetrasi sosial. Pada awal perkenalan 

mereka, informasi yang diberikan kepada pasangannya berupa hal-hal umum, tahap 

ini disebut juga sebagai tahap orientasi (orientation), dengan tujuan pengungkapan 

yaitu agar masing-masing mengetahui sosok dan pribadi pasangannya serta untuk 

melihat adanya kecocokan atau tidak dalam percakapan-percakapan yang terjadi. 

Dengan adanya kecocokan dalam percakapan yang terjadi, maka itu dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur serta penilaian bagi masing-masing pasangan suami istri 

apakah dirinya memutuskan untuk melanjutkan komunikasi dengan lawan bicara atau 

tidak. Duck Budyatna dan Ganiem juga mengatakan bahwa pada tingkat awal 

mengenai hubungan, kesamaan sikap cenderung menjadi faktor penentu yang kuat 
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mengenai kesukaan. Di dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan bahwa sepuluh 

informan memutuskan untuk melanjutkan hubungan mereka dengan pasangan mereka 

juga didasarkan kepada kecocokan yang mereka rasakan. Setelah mereka merasa 

bahwa pasangan mereka lebih banyak memiliki kecocokan dari pada perbedaan 

dengan mereka, maka mereka memutuskan untuk melanjutkan hubungan dengan 

pasangan mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disampaikan di atasdapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Komunikasi interaktif suami istri yang menikah tanpa pacaran atau dijodohkan di  

desa Tubo Poang memiliki komunikasi tingkat keefektifan yang lumayan tinggi pada 

sepuluh pasangan informan, pada awal pernikahan mereka mengatakan masih sangat 

malu satu sama lain untuk berkomunikasi, namun seiring berjalannya waktu mereka 

mengaku bahwadari komunikasi antar pribadi tumbuhlah rasa cinta dan keintiman 

mereka mulai terbangun. 

2. Kondisi perkembangan hubungan pasangan suami istri tanpa pacaran atau 

dijodohkan di des Tubo Poang yang diteliti hingga saat ini mereka masih sangat 

menjaga komitmen mereka masing-masing sekalipun banyak  diantara rumah tangga 

mereka yang mengalami permasalahan. Mereka mengaku bahwa sebagian dari 

mereka merasa sedang berpacaran dengan suaminya setelah menikah, mulai dari rasa 

malu-malu hingga akhirnya mereka telah terbiasa dan mampu menerima pasangan 

mereka masing-masing. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, berikut ini penulis sampaikan 

saran-saran kepada: 

1. Saran penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih dalam ketika 

melakukan pengumpulan data agar dapat hasil yang lebih maksimal. Peneliti juga 

disarankan untuk lebih memperhatikan kondisi dan situasi saat proses wawancara. 
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2. Bagi keluarga yang mempunyai keinginan menjodohkan anaknya agar lebih 

memperhatikan dan mendiskusikan dengan baik, karena tidak selamanya sesuatu 

yang kita anggap baik itu baik pada diri begitupu sebaliknya. 

3. Saran dalam kaitan akademis, peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode 

kualitatif dalam mengukur dan membandingkan kepuasan pernikahan yang dilakukan 

tanpa pacaran. 
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